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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh yang signifikan antara 
penerapan model Joyfull Learning dengan menggunakan media audio visual 
terhadap minat belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi di Sekolah Menengah 
Atas Negeri 2 Tambang Kabupaten Kampar. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh 
rendahnya minat belajar siswa. Jenis penelitian ini adalah penelitian  kuantitatif 
dengan pendekatan Quasi Eksperimen dan desain yang digunakan adalah 
Nonequivalent Control Group Desain. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI 
di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Tambang Kabupaten Kampar sedangkan 
objek penelitian ini adalah pengaruh penerapan model Joyfull Learning dengan 
menggunakan media audio visual terhadap minat belajar siswa pada mata 
pelajaran ekonomi di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Tambang Kabupaten 
Kampar. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh kelas XI IPS dengan jumlah 
150 siswa. Sampel pada penelitian ini adalah kelas XI IPS 1 dan kelas XI IPS 2 
dengan jumlah 60 siswa, pengambilan sampel dilakukan dengan teknik Purposive 
Sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan angket, observasi, dan 
dokumentasi. Teknik Analisis data  yang digunakan adalah Uji T bahwa t ≥  atau 
6.024 ≥ 1.697 maka Ha diterima dan Ho ditolak. Ini berarti bahwa ada pegaruh 
yang signifikan antara penerapan model Joyfull Learning dengan menggunakan 
media audio visual terhadap minat belajar siswa dari pada penerapan metode 
konvensional pada mata pelajaran Ekonomi di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 
Tambang Kabupaten Kampar. 
 
 














Putri Ulandari, (2021): The Effect of Joyful Learning Model with Audio 
Visual Media toward Student Learning Interest on 
Economics Subject at State Senior High School 2 
Tambang, Kampar Regency  
 
This research aimed at knowing the significant effect of Joyful Learning model 
with audio visual media toward student learning interest on Economics subject at 
State Senior High School 2 Tambang, Kampar Regency.  This research was 
instigated by the low of student learning interest.  It was a quantitative research 
with quasi-experimental approach and nonequivalent control group design.  The 
subjects of this research were the eleventh-grade students of State Senior High 
School 2 Tambang, Kampar Regency, and the object was the effect of 
implementing Joyful Learning model with audio visual media toward student 
learning interest on Economics subject at State Senior High School 2 Tambang, 
Kampar Regency.  All the eleventh-grade students of Social Science were the 
population of this research, and there were 150 students.  The samples were the 
eleventh-grade students of Social Science 1 and 2, and they were 60 students.  
Purposive sampling technique was used in this research.  Questionnaire, 
observation, and documentation were the techniques of collecting data.  The 
technique of analyzing data was t-test.  tobserved 6.024 was higher than 1.697, so Ha 
was accepted and H0 was rejected.  It meant that there was a significant effect of 
Joyful Learning model with audio visual media toward student learning interest 
on Economics subject at State Senior High School 2 Tambang, Kampar Regency. 
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A. Latar Belakang  
Pembelajaran diharapkan dapat menghasilkan manusia yang 
berkualitas, berakhlak dan bertanggung jawab serta mampu menyongsong 
kemajuan pada masa mendatang. Pendidikan merupakan satu hal yang tidak 
bisa dipisahkan dari kehidupan manusia. Akibat pentingnya pendidikan 
tersebut, maka harus adanya peningkatan mutu pendidikan secara menyeluruh 
baik dalam aspek moral, akhlak, budi pekerti, perilaku, pengetahuan, 
kesehatan, keterampilan, dan seni
1
. 
Kualitas pendidikan pada setiap jenjang dan satuan pendidikan salah 
satunya dapat dilihat melalui dari hasil belajar yang dapat menunjukkan sejauh 
mana tingkat penguasaan siswa terhadap pelajaran yang dipelajarinya, 
sehingga tujuan pendidikan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa bisa 
terwujud. Tujuan utama dari guru adalah bagaimana merancang instrumen 
pendidikan
2
. Karena, belajar merupakan suatu proses pencapaian berbagai 
macam kompetensi, keterampilan dan sikap
3
. Berhasil atau tidaknya 
pencapaian tujuan pendidikan itu sangat tergantung pada banyaknya faktor 
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baik yang berasal dari luar diri para siswa (faktor eksternal) maupun yang 
berasal dari dalam diri para siswa itu sendiri (faktor internal). 
Ketuntasan belajar mengajar yang diharapkan biasanya berupa prestasi 
yang baik atau optimal. Namun dalam pencapian proses belajar mengajar yang 
baik masih saja mengalami kesulitan dari prestasi yang didapat belum dapat 
dicapai secara optimal.  
Untuk memecahkan masalah pembelajaran yang demikian perlu 
dilakukan upaya antara lain yang demikian perlu dilakukan upaya yang antara 
lain berupa pengembangan pembelajaran. Dalam pengembangan pembelajaran 
yang perlu dilakukan adalah pembelajaran yang inovatif dan kreatif. Untuk itu 
perlu diupayakan satu model pembelajaran inovatif yang dapat meningkatkan 
keaktifan siswa, serta memberikan iklim kondusif dalam pembelajaran untuk 
menghasilkan kualitas dalam proses belajar mengajar.  
Baiknya suatu pembelajaran dapat dilihat dari keaktifan, kekreatifan, 
serta menyenangkan. Aktif berarti memberikan sekempatan kepada siswa 
untuk bertanya, mengemukakan pendapat atau gagasan, dan menjawab 
pertanyaan. Kreatif berarti memiliki adanya kemampuan berkreasi dan daya 
cipta. Menyenangkan berarti menciptakan suasana belajar yang bermakna, 




Kenyataan yang dijumpai disekolah SMAN 2 Tambang Kabupaten 
Kampar menunjukkan beberapa kelemahan: 
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1. Dalam proses pembelajaran masih didominasi oleh guru sebagai pemberi 
pengetahuan bagi siswa (teacher center). 
2. Dalam pembelajaran, kebanyakkan siswa hanya menunggu penjelasan dari 
guru dan belum diarahkan untuk belajar secara mandiri sehingga 
pemikiran siswa kurang berkembang. Hal ini cenderung membuat 
partisipasi belajar siswa rendah, perhatian dan minat siswa tidak dapat 
dipantau. 
3. Kebanyakkan siswa malu untuk bertanya, bercerita dengan teman 
sebangku, mereka juga tidak berani menanggapi pertanyaan dan persoalan 
mengenai materi pelajaran, menggunakan ponsel secara diam-diam 
dibelakang guru serta tidak berani mengemukakan pendapatnya dalam 
proses pembelajaran. Jika tidak ada siswa yang bertanya maka guru akan 
cenderung menganggap bahwa siswa telah memahami materi pelajaran. 
Hal ini menyebabkan siswa yang sebenarnya masih kurang memahami 
materi pelajaran memperoleh hasil belajar yang kurang memuaskan. 
4. Siswa kurang disiplin dalam ketika proses pembelajaran akan dimulai, hal 
ini berkenaan dengan tidak membawa buku pelajaran, berpura-pura tidak 
membawa buku pelajaran, berpura-pura belajar dan tidur didalam kelas. 
5. Guru kurang memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan minat belajar 
siswa. 
6. Metode yang digunakan oleh guru kurang bervariasi. 





Rendahnya minat belajar siswa dalam mata pelajaran ekonomi 
disebabkan oleh beberapa faktor, proses belajar mengajar di kelas selama ini 
masih berfokus pada guru sebagai sumber utama pengetahuan dan metode 
ceramah menjadi pilihan utama guru dalam menyajikan materi. Karena hal 
yang menjadi permasalahan oleh guru adalah bagaimana menarik perhatian 
siswa dan tetap berusaha menjaga perhatian itu tetap ada
5
. Penggunaan model 
yang tidak bervariasi dalam pembelajaran cenderung menghasilkan kegiatan 
belajar mengajar yang tidak maksimal dan membosankan. Pembelajaran 
seperti ini berpusat pada guru yaitu dengan memadukan metode ceramah, 
tanya jawab dan tanpa adanya variasi lain pada tiap kali mengajar. Siswa 
sebagai penerima dan pelaksanaan tugas dari guru yang merasa kurang 
termotivasi untuk aktif dalam pembelajaran ekonomi. Apabila guru 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang materi yang 
belum dipahami mereka hanya diam dan tidak mau bertanya. Sebelumnya 
guru harus mengenal siswa nya terlebih dahulu, agar dapat menentukan bahan 
ajar serta prosedur mengajar agar serasi. Seharusnya guru dapat menciptakan 
suasana belajar yang menyenangkan sehingga siswa dapat berinteraksi, tukar 
pikiran, aktif, dan saling bekerja sama dengan kelompok masing-masing 
sehingga dapat menyimpulkan suatu pembelajaran. Agar siswa memiliki latar 
belakang yang beragam seperti kemampuan, pemahaman, pengalaman, minat, 
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Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang peneliti lakukan, 
pada proses pembelajaran sangat tidak efektif. Pada saat pembelajaan 
berlangsung sebahagian besar dari siswa cenderung pasif mereka malas untuk 
bertanya, tidak mau mengeluarkan pendapat ketika ditanya oleh guru, 
sehingga kemampuan berfikir kritis siswa tidak terlatih. Partisipasi siswa 
dalam proses belajar mengajar masih rendah, keadaan ini sebagian siswa 
terlihat aktivitas negatifnya, seperti menganggu teman saat guru menjelaskan, 
mengobrol, main handphone dan lain sebagainnya. Selain itu perilaku siswa 
dalam mengerjakan tugas diberikan guru kurang tekun, mudah putus asa dan 
cepat menyerah jika tidak menemukan jawaban yang benar, dan ketika guru 
memberikan tugas dirumah tidak dikerjakan. 
Selain saat tidak bersemangat mengerjakannya, suka mengulur waktu, 
lebih suka mencontek latihan millik temannya dan mengerjakan asal selesai 
saja dan tidak memikirkan lebih dahulu jawaban yang benar sehingga materi 
pelajaran tidak dapat dipahami dengan baik
7
. Hal ini menunjukkan bahwa 
kualitas pendidikan khususnya di Indonesia menjadi menurun. Padahal salah 
satu visi pendidikan adalah mampu membedakan baik dengan yang buruk 
(moral identity)
8
. Siswa, guru, materi, metode, sumber belajar, sarana dan 
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prasarana, serta biaya merupakan komponen-komponen yang dapat 
memberikan kontribusi pada kualitas dan hasil pembelajaran. Menurut Pannen 
(Karwono) pembelajaran yang direncanakan dan dirancang secara matang dan 
seksama merupakan suatu perwujudan dari kualitas pembelajaran
9
. Adanya 
berpikir kritis, dapat memecahkan masalah, kreatifitas, moral yang tinggi serta 
belajar berkesinambungan merupakan ciri guru yang profesional
10
. 
Guru harus bisa menarik minat siswa agar pembelajaran dapat 
tersalurkan. Pada dasarnya minat merupakan hubungan penerimaan antara 
dalam diri sendiri dengan luar diri
11
. Dalam proses belajar mengajar, guru 
merupakan bagian terpenting dijalur pendidikan formal, informal atau 
nonformal
12
. Sehingga guru harus menggunakan gaya belajar yang siswa sukai 
agar hasil yang didapat menjadi tinggi, dari pada dengan menggunakan gaya 
belajar yang tidak sesuai dengan siswa. Menerapkan model pembelajaran 
merupakan salah satu cara untuk mengatasi permasalahan diatas
13
. Dapat 
belajar bersama kelompok, mengahargai gagasan orang lain, dan memberikan 
kesempatan kepada orang lain untuk mengemukakan pendapat secara 
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berkelompok merupakan tujuan utama dari model pembelajaran kooperatif
14
.  
Joyfull learning merupakan salah satu model pembelajaran yang dapat 
diimplementasikan. Joyfull learning pun dapat diterapkan pada mata pelajaran 
lainnya, salah satunya mata pelajaran ekonomi. 
Joyfull learning sudah dibuktikan oleh beberapa para peneliti dalam 
penelitian tindakan kelas seperti Pramesthi, Nugroho, dan Selfi mengenai 
penerapan pendekatan joyfull learning dengan metode discovery. Pada 
penelitian ini joyful learning dapat meningkatkan rasa ingin tahu siswa serta 
prestasi belajar siswa
15
. Selain itu Permatasari dan Mulyani melakukan 
penelitian efektivitas pengunaan model joyfull learning dengan metode 
pemberian tugas terhadap prestasi belajar siswa pada materi koloid siswa kelas 
XI IPA. Dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa model ini dapat 
membuat siswa menjadi aktif
16
. 
Model joyfull learning dibantu dengan penggunaan suatu media, yaitu 
media audio visual. Menurut Haryoko (Musriatul Fikriyah, Indrawati, dan 
Agus Abdul Gani) Audio visual adalah suatu media yang memiliki karaktristik 
yang digunakan untuk menyampaikan informasi yang berbentuk seperti 
gambar dan mengeluarkan suara
17
. Dengan model joyfull learning 
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menggunakan media audio visual siswa lebih optimal, menyebabkan 
pembelajaran yang berlangsung lebih efektif.  
Menyadari pentingnya model pembelajaran yang dilakukan untuk 
untuk meningkatkan proses belajar mengajar, maka penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian yang berudul “Pengaruh Model Joyfull  Learning 
Dengan Menggunakan Media Audio Visual Terhadap Minat Belajar Siswa 
Pada Mata Pelajaran Ekonomi Di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 
Tambang”.  
 
B. Penegasan Istilah  
Agar tidak terjadi kesalah pahaman dan kekeliruan dalam memahami 
istilah yang digunakan pada judul penelitian ini maka penulis mengemukakan 
penjelasan terhadap istilah-istilah tersebut, yaitu: 
1. Model Pembelajaran  
Menurut Joyce (Tritanto Ibnu Badar Al-Tabani) model 
pembelajaran adalah pola yang digunakan sebagai acuan saat melakukan 
perencanaan pembelajaran di kelas atau tutorial pembelajaran serta 
menentukan perangkat pembelajaran seperti kurikulum yang diberlakukan, 
komputer, film dan lain-lain. Joyce mengemukakan model pembelajaran 
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Berdasarkan teori di atas model pembelajaran yang di maksud oleh 
peneliti adalah suatu gambaran yang telah disusun secara matang mulai 
dari kegiatan pembukaan pembelajaran, inti, dan penutupan kegiatan 
pembelajaran sehingga tujuan dari pembelajaran dapat terwujud.  
2. Joyfull Learning  
Menurut Mulyasa (Rusman) Joyfull learning adalah sebuah kohesi 
antara guru dengan siswa tanpa adanya perasaan terpaksa atau tertekan
19
. 
Penegasan teori ini  adalah menciptakan siswa yang menyenangkan dan 
berkesan. Sehingga siswa tidak menjadi bosan bahkan bolos ketika proses 
belajar mengajar berlangsung.  
Berdasarkan teori di atas Joyfull learning yang dimaksud oleh 
peneliti adalah salah satu model yang dapat digunakan oleh guru, dengan 
memberikan bimbingan, dorongan (motivasi), perhatian pada siswa untuk 
mencapaian tujuan pembelajaran. 
3. Media   
Menurut Lesle J. Brigges dalam Sanjaya (Budi Purwanti) media 




Berdasarkan teori di atas media yang dimaksud oleh peneliti adalah 
alat peraga yang dapat menarik perhatian dan minat belajar siswa agar 
siswa tidak merasa jenuh dan bosan. 
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4. Audio Visual  
Menurut Haryoko (Musriatul Fikriyah, Indrawati, dan Agus Abdul 
Gani) Audio visual adalah suatu media yang memiliki karaktristik yang 




Berdasarkan teori di atas peneliti simpulkan audio visual adalah 
alat peraga yang digunakan pada proses pembelajaran berupa vidio 
sehingga siswa dapat lebih memahami materi pembelajaran yang 
disampaikan. 
 
C. Permasalahan  
1. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat di definisikan 
masalah sebagai berikut: 
a. Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi minat belajar siswa di 
Sekolah Menengah Atas 2 Tambang. 
b. Pengaruh model joyfull learning dengan menggunakan media audio 
visual terhadap hasil belajar siswa Sekolah Menengah Atas 2 
Tambang. 
c. Menumbuhkan minat siswa dalam belajar ekonomi dengan 
menggunakan model joyfull learning berbasis media audio visual. 
d. Menumbuhkan motivasi siswa dalam belajar ekonomi dengan 
menggunakan model joyfull learning berbasis audio visual. 
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2. Batasan Masalah  
Berdasarkan identifikasi masalah , maka batasan masalah dalam 
penelitian ini adalah Pengaruh Model Joyfull Learning Dengan 
Menggunakan Media Audio Visual Terhadap Minat Belajar Siswa. 
3. Rumusan Masalah  
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah seberapa besar pengaruh model joyfull learning 
dengan menggunakan media audio visual terhadap minat belajar siswa 
ekonomi pada pokok pembahasan APBN dan APBD siswa kelas XI SMA 
Negeri 2 Tambang? 
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian  
1. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka 
tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 
model joyfull learning dengan menggunakan media audio visual terhadap 
minat belajar siswa ekonomi pada pokok pembahasan APBN dan APBD 
siswa kelas XI SMA Negeri 2 Tambang. 
2. Manfaat Penelitian  
a. Manfaat teoritis  
1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan 
tentang model joyfull learning. 
2) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi 





b. Manfaat praktis  
1) Bagi guru, hasil penelitian ini diharapkan agar guru dapat 
mengetahui dan menjadikan bahan evaluasi agar lebih menerapkan 
model joyfull learning di dalam proses pembelajaran agar siswa 
dapat tuntas dalam melaksanakan pembelajaran.  
2) Bagi siswa, penelitian ini diharapkan untuk lebih memotivasi siswa 
dalam belajar.  
3) Bagi sekolah, hasil penelitian ini diahrapkan dapat bermanfaat dan 
memberikan kontribusi positif sebagai input dan bahan 
pertimbangan bagi pihak sekolah.  
4) Bagi peneliti, hadil penelitian ini dapat menambah pengetahuan 










A. Konsep Teoritis  
1. Pengertian Model Pembelajaran  
Menurut Mardia Hayati dan Nurhasnawati model pembelajaran 
digunakan sebagai panutan dalam proses pembelajaran, sehingga model 
pembelajaran merupakan suatu konsep yang memiliki prosedur sistematis 




Menurut Joyce (Tritanto Ibnu Badar Al-Tabani) model 
pembelajaran adalah pola yang digunakan sebagai acuan saat melakukan 
perencanaan pembelajaran di kelas atau tutorial pembelajaran serta 
menentukan perangkat pembelajaran seperti kurikulum yang diberlakukan, 
komputer, film dan lain-lain. Joyce mengemukakan model pembelajaran 




Selanjutnya menurut Soekamto (Tritanto Ibnu Badar Al-Tabani) 
mengatakan model pembelajaran yaitu tercapainya suatu tujuan 
pembelajaran dimana memiliki kerangka konseptual sehingga dapat 
memberikan gambaran prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan 
pengalaman belajar siswa, serta acuan bagi para perancang pembelajaran 
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dan bagi guru untuk merencanakan aktivitas belajar mengajar
24
. Kemudian 
menurut Arends (Tritanto Ibnu Badar Al-Tabani) “the term teaching 
model refers to a particular apporach to instruction that includes its goals, 
syntax, en-vironment, and management system”
25
.  
Di Indonesia joyfull learning lebih dikenal dengan sebutan model 
pembelajaran PAKEM (Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif dan 
Menyenangkan)
26
. Menurut Hamalik dalam Azhar Arsyad (Indra sakti, 
Yuniar Mega Puspasari, dan Eko Risdianto) dalam mendukung proses 
pembelajaran salah satu alternatifnya adalah memanfaatkan media 
pembelajaran, dimana dapat membangkitkan rasa ingin tahu dan minat 
belajar siswa, motivasi perangsang kegiatan dalam belajar, dan 
berpengaruh pada psikologi siswa
27
. 
Berdasarkan teori di atas penulis simpulkan model pembelajaran 
adalah suatu gambaran yang telah disusun secara matang mulai dari 
kegiatan pembukaan pembelajaran, inti, dan penutupan kegiatan 
pembelajaran sehingga tujuan dari pembelajaran dapat terwujud.  
2. Joyfull Learning 
a. Pengertian Joyfull Learning  
Menurut Nurul Fajri, Anwar Yoesuef, dan Muhammad Joyfull 
learning (pembelajaran yang menyenangkan) merupakan suatu 
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pembelajaran yang membuat siswa tidak takut salah, ditertawakan, 
diremehkan, dan tertekan melainkan membuat siswa menjadi berani 




Selanjutnya menurut Aprilian Intan Permatasari, Bakti Mulyani, 
dan Nanik Dwi Nurhayati joyfull learning adalah korelasi antara guru 
dan siswa di dalam proses pembelajaran. Joyfull learning dapat 
membangun kosep materi pelajaran, berfikir kritis, merumuskan 
kesimpulan, serta membuat suasana belajar yang menyenangkan 
sehingga siswa menyukai materi yang diajarkan karena proses 
pembelajaran didesain secara menyenangkan, visual dan dinamis
29
. 
Selanjutnya Menurut Mulyasa (Rusman) Joyfull learning adalah 




Berdasarkan teori di atas penulis disimpulkan joyfull learning 
adalah suatu model pembelajaran yang dapat membantu berpikir 
kritisnya siswa, membangun sendiri konsep materi pembelajaran, 
merumuskan suatu kesimpulan, dan mengahadapkan siswa pada  
keadaan yang menyenangkan sehingga siswa menyukai pembelajaran 
yang disampaikan.  
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b. Keunggulan dan Kekurangan Model Pembelajaran Joyfull 
Learning  
 
Menurut Aprilia Intan Permatasari, Bakti Mulyani, dan Nanik 
Dwi Nurhayati adapun keunggulan model joyfull learning adalah 
sebagai berikut: 
1) Joyfull learning memberikan pengalaman pembelajaran 
yang membuat siswa menikmati jalannya proses 
pembelajaran.  
2) Berpikir kritis, membangun sendiri konsep belajar serta 
mampu merumuskan kesimpulan setelah proses belajar 
mengajar dilakukan dengan perasaan senang.  
3) Materi mudah dimengerti, dengan didorongnya keaktifan 




Menurut Siti Nurbaiti Rizqo kekurangan model joyfull learning 
adalah terletak pada guru itu sendiri, apabila guru tidak kreatif atau 
tidak mengkobinasikan materi pembelajaran dengan metode atau 
teknik dalam pembelajaran maka siswa akan sulit menerima 
pembelajaran. Tujuan adanya model ini adalah agar siswa tidak merasa 
bosan atau jenuh ketika proses pembelajaran berlangsung
32
. 
c. Karakteristik Model Pembelajaran Joyfull Learning  
Muhammad Rizza Umami, Suryadi Budi Utomo dan Ashadi 
mengemukakan karakteristik model joyfull learning adalah sebagai 
berikut: 
1) Suasana yang diciptakan oleh guru menyenangkan. 
2) Model ini melibatkan siswa yang ada di kelas.  
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d. Langkah-langkah Model Pembelajaran Joyfull Learning  
Model joyfull learning yang digunakan dalam pembelajaran 
memiliki langkah-langkah yang perlu dipahami dengan baik. Hal ini 
bertujuan agar model joyfull learning yang digunakan terarah dan 
dapat mencapai tujuan yang diharapkan. 
Langkah-langkah model joyfull learning adalah sebagai berikut: 
1) Menata ruang kelas yang baik dan menarik, hal ini 
mengacu pada unsur kesehatan. Misalnya ventilasi jendela 
dan pengaturan cahaya. Selain itu unsur keindahan yang 
meliputi warna dinding yang cerah segar, hasil karya siswa 
dipajang didinding kelas, pot bunga yang tersusun rapi, 
serta tidak ada debu, dan lain sebagainya. 
2) Pengelolaan pembelajaran yang variatif dan menghidupi 
kelas, hal ini berkenaan dengan media pembelajaran, 
model pembelajaran yang dibawakan, dan sumber-sumber 
pembelajaran yang mendukung serta gaya tarik guru yang 





e. Pembelajaran Ekonomi  
1) Belajar  
Beberapa para ahli mengemukakan tentang definisi belajar 
dengan berbagai rumusan, menurut Djamarah dan Zain (Indra 
Sakti, Yuniar Mega, dan Eko Risdianto) mengemukakan belajar 
adalah suatu perubahan tingkah laku yang didapatkan dari latihan 
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. Kemudian menurut Winkel (Indra Sakti, Yuniar 
Mega, dan Eko Risdianto) menjelaskan belajar adalah suatu 
interaksi aktif terhadap lingkungan yang mengasah mental dan 
psikis seseorang sehinggga melahirkan pengetahuan, sikap, 
ketemapilan dan pemahaman
36
. Menurut Arief Sadiman (Evi Puri 
Andari Anugrah Putri) mengemukakan belajar adalah suatu proses 
yang dilakukan oleh seseorang demi keberlangsungan hidupnya, 
mulai dari ia lahir hingga mati
37
.  
Berdasarkan teori di atas, peneliti menyimpulkan belajar 
adalah suatu perubahan tingkah laku diri seseorang dari yang tidak 
baik menjadi baik, yang didapat melaui pengalaman tertentu. 
2) Faktor-faktor yang Mempengaruhi Belajar 
Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi belajar siswa, 
antara lain: 
a) Jasmani, meliputi penglihatan, struktur tubuh, pendengaran dan 
lain sebagainya. 
b) Psikologi, meliputi kecerdasan, bakat, maupun faktor 
kecakapan nyata. 
c) Kematangan fisik atau psikis, meliputi lingkungan keluarga, 
lingkungan sekolah, lingkungan masyarakat dan lingkungan 
kelompok.  
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d) Lingkungan spiritual dan keamanan38. 
3) Pembelajaran  
Beberapa para ahli mengemukakan tentang definisi 
pembelajaran Menurut Chatib (Riza Erni, Warneri, dan M. Basri) 
pembelajaran adalah suatu tindakan mentransferkan ilmu dengan 
dua arah dimana guru sebagai pemberi informasi, sedangkan siswa 
sebagai peneriman informasi
39
. Menurut UU RI No. 20 tahun 2003 
(Aprida Pane dan M. Darwis Dasopang) mengenai sistem 
pendidikan nasional pembelajaran merupakan suatu hubungan 
antara guru, siswa dan sumber belajar yang terdapat di satu tempat 
belajar
40
. Menurut Trianto (Aprida Pane Dan M. Darwis 
Dasopang) pembelajaran menyadarkan siswa agar tujuan yang 
dimiliki siswa dapat terwujud
41
 
Berdasarkan teori di atas maka peneliti simpulkan 
pembelajaran adalah suatu tindakan untuk mencapai tujuan yang 
baik atau memuaskan, sehingga terciptanya komukasi dan 
hubungan antara guru dan siswa. 
4) Pembelajaran Ekonomi  
Menurut Riza Erni, Warneri, dan M. Basri pembelajaran 
ekonomi suatu proses belajar mengajar pada bidang ekonomi 
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sehingga memiliki suatu keahlian di bidang ekonomi agar mampu 
berperilaku ekonomi yang rasional
42
. Selanjutnya menurut Rasyid 
(Siti Fatimah) pembelajaran ekonomi adalah cabang ilmu yang 
memberikan pengetahuan meliputi permasalahan yang ada di 




Berdasarkan teori di atas maka dapat di simpulkan bahwa 
pembelajaran ekonomi merupakan pengajaran yang di fokuskan 
pada suatu keahlian seseorang dalam bidang ekonomi agar 
menciptakan ekonomi yang rasional. 
3. Media Audio Visual 
a. Pengertian Media  
Media adalah sumber belajar yang dapat merangsang siswa 
yang di dalamnya mengandung materi intruksional di lingkungan 
siswa
44
. Selanjutnya Menurut Lesle J. Brigges dalam Sanjaya (Budi 
Purwanti) media adalah suatu alat yang digunakan untuk merangsang 
pemikiran siswa dalam proses pembelajaran
45
. berikutnya menurut 
Romiszowski dalam buku karangan Oemar Hamalik (Ali Muhson) 
media merupakan wahana yang digunakan sebagai penyalur informasi 
baik untuk pesan maupun pelajaran agar dapat tercapai tujuan yang 
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. Kemudian menurut Faturrohman dan Sutikno (Budi 
Purwanti) media merupakan suatu alat interaksi yang dapat membawa 
informasi dan ilmu pengetahuan yang dapat dilakukan oleh siswa dan 
guru
47
. Selanjutnya menurut Arief Sadiman (Evi Puri Andari Anugrah 
Putri) mengatakan media adalah pesan yang dikirim oleh si pengirim 
dan diterima oleh si peneriman agar dapat merangsang minat siswa, 
perasaan, dan perhatian siswa
48
. 
Penggunaan media pada suatu proses pembelajaran dapat 
meningkatkan mutu pembelajaran. Guru harus berusaha agar materi 
yang disajikan dapat diserap dan dimengerti oleh siswa. Agar siswa 
dapat dengan mudah menyerap, maka diusahakan media yang dapat 
menarik perhatian dan sesuai dengan karakteristik siswa dengan materi 
yang disampaikan. 
  Berdasarkan teori di atas peneliti simpulkan 
bahwa media merupakan alat bantu yang dapat menunjang suatu 
proses pebelajaran, sehingga dengan mudah siswa dapat menerima 
pembelajaran.  
b. Prinsip-prinsip Penggunaan Media 
Prinsip-prinsip dalam menggunakan media pembelajaran dalam 
belajar mengajar menurut Cecep. K dan Bambang S (Budi Purwanti) 
adalah sebagai berikut: 
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1) Dibutuhkannya saran dari siswa sehingga metode yang 
digunakan bertujuan untuk pemenuhan kebutuhan bukan 
kesenangan (objektivitas). 
2) Penyesuainyan terhadap kurikulum. 
3) Bahasa, simbo-simbol, teknik dan kecepatan, dan waktu 
penggunaan harus diperhatikan. 
4) Kondisi ruangan. 





c. Manfaat Media  
Menurut Kemp dan Dayton (Iwan Falahudin) ada beberapa 
manfaat dari media yakni: 
1) Dapat disesuaikan dengan materi. 
2) Pembelajaran menjadi lebih menarik. 
3) Pembelajaran lebih interaktif. 
4) Tidak terlalu banyak menguras waktu dan energi. 
5) Pembelajaran lebih berkualitas. 
6) Dapat dilaksanakan dimana dan kapan saja. 
7) Adanya sikap positif dari materi yang diajarkan. 
8) Mengubah pran dalam belajar dari positif ke konkrit. 
9) Menanggulangi adanya keterbatasan terhadap ruang dan 
waktu. 
10) Mengatasi keterbatasan fisik seseorang50. 
 
d.  Audio Visual 
Audio visual adalah suatu media yang menggabungkan antara 
gambar dan suara, sehingga memiliki kemampuan dalam 
mendengarkan dan melihat
51
. Menurut Haryoko (Musriatul Fikriyah, 
Indrawati, dan Agus Abdul Gani) Audio visual adalah suatu media 
yang memiliki karaktristik yang digunakan untuk menyampaikan 
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informasi yang berbentuk seperti gambar dan mengeluarkan suara
52
. 
Menurut Arsyad (Rizki Ananda) audio visual merupakan alat auditif 
dan visualitatif yang dapat memberikan pemahaman kepada siswa 
melalui pemikiran, perasaan, perhatian, dan kemauan
53
. 
Berdasarkan teori di atas peneliti simpulkan audio visual adalah 
suatu media bantu dalam menunjang  proses pembelajaran berupa 
gabungan anatara suara dan gambar bergerak (vidio) yang dapat 
merangsang siswa untuk belajar dengan suasana yang menarik. Alat-
alat yang termasuk dalam ketegori audio visual adalah televisi, film, 
VCD, sound slide, dan lain-lain. 
4. Minat Belajar 
a. Pengertian Minat Belajar  
Menurut Slameto (Wahyudin Sutikno) minat merupakan suatu 
hal yang membuat seseorang cenderung untuk memperhatikan dan 
mengenang kegiatan tersebut
54
 . Kemudian menurut Purwanto 
(Wahyudin Sutikno) minat adalah jiwa yang memiliki fungsi untuk 
mecapai suatu tujuan
55
. Menurut Gie minat merupakan lahirnya suatu 
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perhatian yang menjadi pemusatan terhadap perhatian dan berusaha 
untuk mencegah adanya kendala yang akan dirasakan dari luar
56
. 
Berdasarkan teori di atas, maka peneliti simpulkan minat adalah 
aspek pendorong dari dalam diri seseorang yang dapat mewujudkan 
keinginan dan memenuhi kebutuhannya. Agar proses pembelajaran 
dapat terlaksana dengan baik, mudah dicerna, dan dipahami maka 
diperlukan minat sebagai pendorong siswa untuk belajar. 
b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat Belajar  
Biasanya ada beberapa faktor atau gejala yang memperlihatkan 
kurangnya minat siswa terhadap belajar, yakni sebagai berikut: 
1) Kegairahan yang dimiliki 
2) Keinginan  
3) Adanya perubahan tingkah laku yang didasari oleh perasaan suka 
sehingga mampu menggali ilmu pengetahuan dan mencari 
pengalaman 
4) Adanya perhatian yang lebih 
5) Antusias 
6) Adanya partisipasi dan keaktifan belajar57 
c. Indikator Minat Belajar  
Menurut Safari seberapa besar minat belajar siswa dapat 
diketahui melalui: 
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1) Keinginan  
Seseorang akan melakukan sesuatu berdasarkan 
keingianannya sendiri, sehingga keinginan didorong oleh nafsu 
sehingga menimbulkan minat untuk megerjakan sesuatu. Instrumen 
dari keinginan yakni: 
a) Mengulang pembelajaran 
b) Bertekad  
c) Merumuskan  
d) Memperhatikan  
2) Perasaan Senang 
Seseorang akan mengetahui hubungan antara minat dan 
perasaannya. Instrumen dari perasaan senang: 
a) Mandiri  
b) Nyaman  
c) Semangat  
d) Antusias  
3) Perhatian 
Pengamatan dan pengertian yang dilakukan seseorang akan 
mengenyampingkan hal-hal yang lain. Instrumen dari perhatian 
dapat dilihat dari: 
a) Bertanya  
b) Fokus  
c) Mendegarkan uraian 





4) Perhatian tertarik 
Minat akan mencenderungkan seseorang atau rasa tertarik 
terhadap seseorang, benda atau kegiatan yang dapat merangsang 
diri orang itu sendiri. Instrumen dari perhatian tertarik adalah: 
a) Bertanggung jawab  
b) Keseriusan  
c) Ketekunan  
d) Adanya kecocokan minat58  
5. Hubungan Model Joyfull Learning Berbasis Media Audio Visual 
Terhadap Minat Belajar Siswa 
 
Penggunaan model joyfull learning berbasis media audio visual 
sangat efektif bila digunakan pada proses pembelajaran. Hal ini dapat 
memberikan gambaran yang nyata kepada siswa apabila membahas materi 
pembelajaran. Model pembelajaran yang menarik serta menggunakan 
media pendukung tentu memberikan efek siswa untuk lebih bersemangat 
dalam belajar dan berkonsentrasi. Menurut Fajar (Nila Juliati dan Rafiqah) 
joyfull learning dapat membangkitkan minat siswa sehingga siswa dapat 
memahami materi yang di ajarkan, terdapatnya nilai kebahagiaan sehingga 
tidak adanya rasa tertekan pada diri siswa
59
 
Menurut Qurratul Uyunil Musbhirah, Muntari Muntari, dan Syafira 
Wahidah Al Idrus mengatakan model joyfull learning membutuh alat atau 
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media guna merangsang pikiran siswa dan siswa berperan aktif di 
dalamnya. Selain itu media berfungsi sebagai pembantu atau mewakili 
apabila guru kurang mampu mengucapkan materi yang disampaikan
60
. 
Begitu pula pada bidang studi ekonomi sebagai faktor pendukung 
dalam proses pembelajaran, model pembelajaran yang menarik dapat 
meningkatkan minat belajar siswa. Apabila seseorang tidak berminat 
terhadap sesuatu maka tidak akan ada keberhasilan yang diraihnya, 
sebaliknya apabila seseorang berminat terhadap sesuatu maka rasa 
keingintahuannya untuk belajar akan terlihat. Maka dari itu guru harus 
berinovasi dalam pelaksanaan pembelajaran, agar perhatian dari siswa 
tetap ada untuk belajar
61
. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa dengan 
menggunakan model joyfull learning berbasis audio visual merupakan 
salah satu cara atau teknik yang dapat meningkatkan minat belajar siswa. 
Sehingga siswa tidak merasa bosan atau jenuh terhadap penyampaian 
materi dari guru. Karena salah satu faktor yang menyebabkan siswa 
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B. Penelitian yang Relevan  
Penelitian ini relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh : 
1. Penelitian Rizza Umami, Suryadi Budi Utomo, dan Ashadi dengan judul 
Pengaruh  Media Infografis dan Poster pada Pembelajaran Joyfull 
Learning Terhadap Prestasi Belajar Siswa Ditinjau Kemampuan Logika 
Pada Materi Pokok Kesetimbangan Kimia Kelas XI IPA Semester Gasal 
SMA Negeri Gondangrejo Tahun Pelajaran 2015/2016. Hasil dari 
penelitian ini terdapat pengaruh model pembelajaran joyfull learning 
dengan media infografis dan poster terhadap prestasi belajar kognitif, 
dimana keals eksperimen memperoleh hasil belajar kognitif 79,06 
sedangkan kelas kontrol memperoleh hasil beajar kognitif 72,05. Namun 
tidak berpengaruh model pembelajaran dengan media tersebut terhadap 
prestasi belajar ranah afektif dan psikomotor
62
. Persamaan penelitian di 
atas dengan penelitian yang peneliti lakukan yaitu terletak pada variabel X 
(pembelajran Joyfull learning). Sedangkan perbedaan penelitian di atas 
dengan penelitian yang peneliti lakukan terletak pada variabel Y. 
2. Penelitian Putri Dessy Primia Khusnul Khotiah, dan Abdul Hamid dengan 
judul Pengaruh Strategi Pembelajaran Physical Self Assessment Berbasis 
Joyfull Learning Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas XI IPA SMA Negeri 
5 Banjarmasin Pada Materi Larutan Penyangga. Hasil dari penelitian ini 
menunjukkan bahwa dengan menggunakan strategi pebelajaran phisical 
self assessment berbasis joyfull learning memberikan hasil yang jauh lebih 
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baik dari pada menggunakan pembelajaran konvensional sehingga siswa 
memberikan respon yang positif dengan adanya penerapan strategi 
tersebut
63
. Persamaan penelitian di atas dengan penelitian yang peneliti 
lakukan yaitu terletak pada variabel X (berbasis joyfull learning). 
Sedangkan perbedaan penelitian di  atas terletak pada variabel Y. 
3. Penelitian Indra Sakti, Yuniar Mega Puspasari dan Eko Risdianto dengan 
judul Pengaruh Model Pembelajaran Langsung (Direct Instruction) 
Melalui Media Animasi Berbasis Macromedia Flash Terhadap Minat 
Belajar dan Pemahaman Konsep Fisika Siswa SMA Plus Negeri 7 Kota 
Bengkulu. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengaruh model 
pembelajaran langsung (direct instruction) melalui media animasi berbasis 
macromedia flash terhadap minat belajar dan pemahaman konsep fisika 
secara signifikan dengan thitung 4,087 > ttabel 1,988 pada taraf signifikan 
95% dan ada pengaruh model pembelajaran langsung (direct instruction) 
melalui media animasi berbasis macromedia flash terhadap minat belajar 
siswa secara signifikan dengan thitung 12,259> ttabel 1,988 pada taraf 
signifikan 95%
64
. Persamaan penelitian di atas dengan penelitian yang 
peneliti lakukan yaitu terletak pada variabel Y1 (minat belajar). Sedangkan 
perbedaan penelitian di atas dengan penelitian yang peneliti lakukan yaitu 
terletak pada variabel X dan Y2. 
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C. Konsep Operasional  
Penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu model Joyfull Learning 
dan media Audio Visual sebagai variabel bebas dan terhadap minat belajar 
siswa sebagai variabel terikat. 
1. Penerapan Model Joyfull Learning Dengan Menggunakan Media 
Audio Visual Merupakan Variabel Bebas (Independen) 
 
Model joyfull learning akan digambarkan digambarkan dengan 
langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Pendahuluan  
1) Guru melakukan apresiasi dan menyampaikan tujuan 
pembelajaran. 
2) Guru memotivasi siswa dan menjelaskan tentang model yang akan 
diterapkan, yakni model joyfull learning . 
3) Guru mengajak siswa untuk menata ruang kelas yang baik dan 
menarik. 
b. Kegiatan Inti  
Guru mengelola pembelajaran yang variatif serta dapat 
menghidupi suasana kelas, hal ini berkenaan dengan media (audio 
visual), model dan sumber-sumber pembelajaran yang mendukung. 
c. Penutup  
1) Guru menyimpulkan materi yang telah diajarkan. 






2. Minat Belajar Siswa Sebagai Variabel Terikat 
Menurut Safari seberapa besar minat belajar siswa dapat diketahui 
melalui: 
a. Keinginan  
Seseorang akan melakukan sesuatu berdasarkan keingianannya 
sendiri, sehingga keinginan didorong oleh nafsu sehingga 
menimbulkan minat untuk megerjakan sesuatu. Instrumen dari 
keinginan yakni: 
1) Mengulang pembelajaran 
2) Bertekad  
3) Merumuskan  
4) Memperhatikan  
b. Perasaan Senang 
Seseorang akan mengetahui hubungan antara minat dan 
perasaannya. Instrumen dari perasaan senang: 
1) Mandiri  
2) Nyaman  
3) Semangat  
4) Antusias  
c. Perhatian 
Pengamatan dan pengertian yang dilakukan seseorang akan 






1) Bertanya  
2) Fokus  
3) Mendegarkan uraian 
4) Kepuasan  
 
d. Perhatian tertarik 
Minat akan mencenderungkan seseorang atau rasa tertarik 
terhadap seseorang, benda atau kegiatan yang dapat merangsang diri 
orang itu sendiri. Instrumen dari perhatian tertarik adalah: 
1) Bertanggung jawab  
2) Keseriusan  
3) Ketekunan  
4) Adanya kecocokan minat65  
 
D. Asumsi dan Hipotesis Penelitian  
1. Asumsi Dasar  
Asumsi dasar pada penelitian ini adalah model joyfull learning 
menggunakan media audio visual terhadap minat belajar siswa pada mata 
pelajaran ekonomi di Sekolah Menengah Atas 2 Tambang. 
2. Hipotesis  
a. Ha (Hipotesis Altenatif)  
Terdapat pengaruh signifikan terhadap model joyfull learning 
menggunakan media audio visual terhadap minat belajar siswa pada 
mata pelajaran ekonomi di Sekolah Menengah Atas 2 Tambang. 
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b. Ho (Hipotesis 0)  
Tidak ada pengaruh signifikan terhadap model joyfull learning 
menggunakan media audio visual terhadap minat belajar siswa pada 









METODE PENELITIAN  
 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian Quasi Eksperiment yang 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh percobaan atau perlakuan model 
pembelajaran joyfull learning dengan menggunakan media audio visual dalam 
mata pelajaran ekonomi di Sekolah Menengah Atas Negri 2 Tambang 
terhadap karakteristik subjek yang diinginkan oleh peneliti
66
.  
Adapun desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Nonequivalent Control Group Desain, dimana pada desain ini kelompok 
eksperimen dan kontrol tidak dipilih secara random. Menggambarkan subjek 
ataupun objek penelitian yang didasari atas fakta, maka ini merupakan 
prosedur pemecah masalah yang diselidiki
67
. Adapun desain rancangan 




Kelompok Pre-test Perlakuan Post-test  
Eksperimen T1 X1 T2 
Kontrol T1 - T2 
 
Keterangan : 
T1 =  Data uji homogeny 
X = Perlakuan terhadap kelas eksperimen dengan menggunakan model 
joyfull learing menggunakan media audio visual. 
T2 = Data uji hipotesis 
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B. Tempat darn Waktu Penelitian 
Tempat dan waktu penelitian yaitu di Sekolah Menengah Atas Negeri 
2 Tambang yang beralamat di jalan Bupati, Kubang Raya Kecamatan 
Tambang Kabupaten Kampar. Waktu penelitian dilaksanakan 9 Januari 2020 
sampai 23 Januari 2020.  
 
C. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI IPS di Sekolah Menengah 
Atas Negri 2 Tambang tahun ajaran 2019/2020, sedangkan objek penelitian ini 
adalah pengaruh model pembelajaran joyfull learning dengan menggunakan 
media audio visual pada mata pelajaran ekonomi di Sekolah Menengah Atas 
Negeri 2 Tambang.  
 
D. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi 
Populasi merupakan sekumpulan objek yang akan yang akan 
diteliti, populasi dalam penelitian ini adalah guru mata pelajaran ekonomi 
dan seluruh siswa kelas XI Sekolah Menengah Atas Negri 2 Tambang 
pada semester genap tahun ajaran 2019/2020 yang berjumlah 150 orang 

















Tabel III. 2 
Jumlah Siswa Kelas XI SMAN 2 Tambang 
 
Kelas Jumlah Siswa Nilai Rata-Rata 
XI IPS 1 30 75 
XI IPS 2 30 75,21 
XI IPS 3 30 50,71 
XI IPS 4 30 65 
XI IPS 5 30 60,3 
TOTAL 150 326,22 
Sumber: Guru Ekonomi Kls XI SMAN 2 Tambang 
 
2. Sampel 
Sampel adalah sebagian populasi yang akan diteliti. Penelitian ini 
menggunakan dua kelas sampel yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol.  
Kemudian untuk menentukan kelas eksperimen dan kontrolnya digunakan 
teknik Purposive Sampling yaitu sampel yang sengaja dipilih berdasarkan 
pertimbangan  nilai rata-rata kelas siswa yang mendekati sama. Penentuan 
kelas sampel dilakukan  dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Menentukan dua kelas sampel yang memiliki kemampuan sama atau 
mendekati sama berdasarkan nilai Ulangan Harian kelas XI Sekolah 
Menengah Atas Negeri 2 Tambang tahun pelajaran 2019/2020. 
b. Dipilih dua kelas yang memiliki nilai rata-rata Ulangan Harian  yang 
mendekati sama. 
Berdasarkan tabel III.2 diatas dapat ditentukan bahwa sampel 
penelitiannya yaitu kelas XI IPS 1 dan kelas XI IPS 2 Sekolah Menengah 
Atas Negeri 2 Tambang. Setelah didapat dua kelas sampel, maka untuk 
menentukan kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan melakukan undian 





ditetapkan kelas XI IPS 1 sebagai kelas eksperimen dan kelas XI IPS 2 
sebagai kelas kontrol. Sampel penelitian ini berjumlah 60 orang siswa, 
terdiri dari 30 orang siswa kelas eksperimen dan 30 orang siswa kelas 
kontrol. Pemilihan ini ditetapkan berdasarkan nilai rata-rata hasil Ulangan 
Harian pertama kelas ini hampir sama, yaitu 75 (XI IPS 1) dan 75,21 (XI 
IPS 2) yang terlihat pada tabel di bawah ini. 
Tabel III. 3  
Sampel Penelitian 
 
Kelas Jumlah Siswa Nilai Rata-Rata Kelas 
XI IPS 1 30 75 Eksperimen 
XI IPS 2 30 75,21 Kontrol 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang akan dilakukan oleh penelitian adalah 
sebagai berikut:  
1. Observasi 
Pengamatan atau biasa dikenal dengan sebutan observasi adalah 
pengamatan secara langsung yang diamati oleh peneliti. Observasi ini 
dituntut untuk mengamati objek penelitiannya. Dalam penelitian ini 
peneliti mengamati objek penelitian berupa pengaruh model joyfull 
learning dengan menggunakan media audio visual pada mata pelajaran 
ekonomi di SMAN 2 Tambang. Data yang telah dipersentasikan kemudian 
direkapilasi dengan kriteria sebagai berikut:
68
 
a. 81%-100% Sangat kuat atau dikategorikan sangat baik 
b. 61%-80%  Kuat atau dikategorikan baik 
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c. 41%-60% Cukup atau dikategorikan cukup baik 
d. 21%-40%  Lemah atau dikategorikan kurang baik 
e. 0%-20%  Sangat lemah atau dikategorikan sangat tidak baik 
2. Angket 
Angket merupakan sekumpulan pertanyaan yang ditulis, kemudian 
dijawab oleh responden. Tujuan penyebaran angket yaitu mencari 
informasi yang lengkap mengenai suatu masalah. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah penelusuran data historis dalam teknik 
pengumpulan data. Data yang dimaksud seperti surat, kenang-kenangan, 
laporan, dan catatan harian. 
Pada penelitian ini dokumentasi yang akan dilakukan oleh peneliti 
adalah mengambil data mengenai sejarah sekolah, keadaan siswa, sarana 
dan prasarana, dan data mengenai minat belajar siswa. Pengambilan data 
ini secara langsung peneliti ambil melalui guru bidang studi ekonomi. 
 
F. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian 
1. Uji Validitas 
Menurut Sugiyono instrumen yang valid berarti alat ukur yang 
digunakan dalam mendapatkan data harus valid. Valid artinya instrumen 
yang dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur
69
. 
Dalam melakukan instrumen validitas maka peneliti menggunakan 
rumus product moment, sebagai berikut:  
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Rxy=  N ƩXY- (ƩX)(ƩY) 
        (  )        (  )   
 
Keterangan:  
r = Angka indeks korelasi “t” product moment 
N = Sampel 
Ʃxy = Jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y 
Ʃx = Jumlah seluruh skor X 




 Penentuan valid atau tidak validnya suatu data dapat dibandingkan 
dengan “r” hitung “r” tabel, dengan ketentuan sebagai berikut: 
a. Jika rhitung > rtabel, maka butir pernyataan tersebut dinyatakan valid. 




Berdasarkan Hasil dari uji validitas yang diolah melalui SPSS 16.0 
dapat dilihat pada tabel III. Berikut ini. 
Tabel III. 4 
Revisi Instrumen oleh Dosen Pembimbing 
 
Soal Keterangan 
8 Revisi Soal 
10 Revisi Soal 
21 Revisi Soal 
24 Revisi Soal 
 
Berdasarkan tabel di atas terdapat 4 butir soal yang tidak valid, 
maka dari itu peneliti merevisi soal angket.  
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Tabel III. 5 
 Validitas Butir Soal Angket 
 
Kriteria Nomor Soal Jumlah Soal 
Valid 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 
15,16, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 
24, 25 
23 
Invalid 1 dan 2 2 
 
Berdasarkan tabel III. 5, diperoleh hasil validasi butir soal yaitu 
terdapat 23 soal (92%) yang valid dan 2 soal (8%) yang invalid. 
2. Uji Reliabilitas 
Menurut Riduwan instrument reliabilitas merupakan suatu 
instrumen yang digunakan untuk mengukur objek yang sama, sehingga 
menghasilkan data yang konsisten (sama). Untuk menguji instrument 





























r11 = Realibiltas instrumen 
k = Banyaknya butir pertanyaan 
ƩS² = Jumlah varians item 
S² = Varians total 
 
 Agar mengetahui data reabil atau tidak maka dapat meggunakan 
batasan tertentu yaitu 0,5. Menurut Sekaran (Duwi Prayitno) reabilitas 
data kurangdari 0,5 adalah kurang baik. Sedangkan data yang dikatakan 
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Tabel III. 6 
Hasil Uji Reliabilitas Pada Soal Angket  
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 30 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 30 100.0 





Cronbach's Alpha Based 
on Standardized Items N of Items 
.876 .879 25 
Sumber: Data Olahan 2021 
Berdasarkan tabel diatas peneliti menggunaka rumus Cronbach’s 
alpha yang dimana menunjukkan 0.876 > 0.7. Ini membuktikan bahwa  
data diatas reliabil. 
 
G. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Deskriptif Kuantitatif 
Statistik deskriptif yaitu kegiatan statistik yang dimulai dari 
menghimpun data, menyusun atau mengatur data, mengolah data, 
menyajikan dan menganalisis data angka guna memberikan gambaran 
tentang suatu gejala, peristiwa atau keadaan.  
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F : Frekuensi yang sedang dicari persentasinya 
N        : Number of Cases (jumlah frekuensi) 
P        : Angka persentase 
 




a. 81%-100% Sangat kuat atau dikategorikan sangat baik 
b. 61%-80%  Kuat atau dikategorikan baik 
c. 41%-60% Cukup atau dikategorikan cukup baik 
d. 21%-40%  Lemah atau dikategorikan kurang baik 
e. 0%-20%  Sangat lemah atau dikategorikan sangat tidak baik 
2. Analisis Kuantitatif 
a. Merubah Data Ordinal ke Data Interval 
Skala ordinal merupakan mengurutkan rangking siswa dari 
yang  tertinggi ke yang terndah, bahkan sebaliknya. Sedangkan data 
ordinal merupakan urutan rangking siswa dari yang terendah ke yang 
tertinggi atau sebaliknya berdasarkan data statistik yang digolongkan.  
Rumus yang digunakan untuk merubah data ordinal menjadi 
data interval adalah sebagai berikut: 
          




   = Variabel data ordinal 
X  = Mean (Rata-rata) 
SD = Standar Deviasi 
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b. Uji Normalitas 
Pengujian ini dilakukan dibantu dengan teknik yang disebut 
dengan liliefors tes. Teknik ini memiliki kelebihan yaitu dengan 
perhitungannya yang sederhana mampu mengukur sampel yang kecil.  
Adapun langkah-langkah yang dilakukan untuk menggunakan 
teknik liliefors, sebagai berikut: 
1) Menyusun data yang bernilai terkecil hingga yang terbesar. 
Walaupun ada beberapa data yang lainnya, maka harus ditulis 
sekali saja. 
2) Tulislah frekuensi data agar dapat memeriksa data. 
3) Kemudian menyusun frekuensi kumulatif, dengan rumus  
fki = fki. 
4) Dengan adanya frekuensi kumulatif, maka dapat menghitung 
proposal empiric-nya (observasi). Maka menggunakan rumus 
  (  )       . 
5) Selanjutnya menghitung nilai z agar mengetahui theoretical 
proportion pada tabel Z. Maka berlakulah rumus berikut:   
 
    X
 
   
dimana X = 
∑  
 
dan S = 
√∑    
( ∑   )
 
 
   
 
6) Hitunglah theoretical proportion (tabel Z) berdasarkan proporsi 





7) Kemudian membandingkan empirical proportion dengan 
theoretical proportion, kemudian mencari selisih terbesar di dalam 
titik observasi antara kedua proporsi tadi. 
Rumus empirical proportion, |Sn (Xi)-F0(Xi)| 
Rumus theoretical proportion |Sn (Xi-1)-F0(Xi)| 
 
Jika diperoleh Lhitung < Ltabel, maka data tersebut berdistribusi 
normal, sebalikya jika Lhitung > Ltabel, maka data tersebut tidak 
berdistribusi normal. 
c. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas adalah suatu pengujian yang dilakukan pada 




               
               
 
 
Menentukan Ftabel dengan dk pembilang = n1 -1 dan dk penyebut 
= n2 -1dengan taraf signifikan 0.05 kaidah keputusan. 
Jika Fhitung > Ftabel berarti tidak homogen. 
Jika Fhitung < Ftabel berarti homogen. 
d. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis disebut juga dengan uji untuk mengetahui rata-rata 
kelas eksperimen dan kelas kontrol yang signifikan. Adapun macam-
macam hipotesisnya sebagai berikut: 
1) Jika n1  n2 varian homogen dapat digunakan rumus tes t dengan 
pooled varian. Berdasarkan derajad kebebasan  
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(dk) = n1  n2– 2. jika t hitung > t tabel maka Ha diterima Ho 




X    X  
√
(     )  
  (     )  
 










X   = Mean Kelas Eksperimen 
X   = Mean Kelas Kontrol 
  
  = Variasi Kelas Eksperimen 
  
  = Variasi Kelas Kontrol 
           = Sampel Kelas Eksperimen 
          = Sampel Kelas Kontrol 
 
2) Bila n1  n2, varian tidak homogen dapat digunakan rumus t test 
dengan separated varian. Harga t sebagai pengganti t tabel 
dihitung dari selisih harga t tabel dihitung dari selisih harga t tabel 
dengan dk (n1 - 1) dan dk (n2 - 1) dibagi dua. Kemudian 
















X   = Mean Kelas Eksperimen 
X   = Mean Kelas Kontrol 
  
  = Variasi Kelas Eksperimen 
  
  = Variasi Kelas Kontrol 
   = Sampel Kelas Eksperimen 
   = Sampel Kelas Kontrol. 
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3) Jika data tidak berdistribusi normal maka pengujian hipotesis 




U1 =       
  (     )
 
      
Dan 
U2 =       
  (     )
 
      
 
Keterangan : 
U1 = Jumlah Peringkat 1 
U2 = Jumlah Peringkat 2 
 
e. Uji Pengaruh (Effect-Size) 
Besarnya pengaruh  penerapan model joyfull learning dengan 
menggunakan media audio visual terhadap minat belajar siswa 
dilakukan dengan menghitung cohen’d menggunakan rumus Effect-




      
       
 
Keterangan:  
d   = Nilai effect size 
  t  = Nilia rata-rata kelompok percobaan 
  c  = Nilai rata-rata kelompok kontrol 
Spooled  = Standar deviasi gabungan. 
 
Mencari nilai Spooled  digunakan rumus: 
Spooled =√
(    )  
  (    )  
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Spooled  =  Standar deviasi gabungan  
nt   =  Jumlah sampel kelas eksperimen 
nc   =  Jumlah sampel kelas kontrol 
St   =  Standar deviasi kelas eksperimen  
Sc   =  Standar deviasi kelas kontrol  
 
 Nilai d menggambarkan besarnya pengaruh variabel bebas 
yang diintervensikan pada kelompok percobaan pada suatu variabel 
terikat. Kriteria besarnya effect size diklasifikasikan sebagai berikut:
81
 
d < 0,2  : Tergolong kecil 
0,2 < d < 0,8 : Tergolong  sedang  
d > 0,8  : Tergolong besar. 
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A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data dapat disimpulkan 
bahwa penerapan model joyfull learning dengan menggunakan media audio 
visual berpengaruh terhadap minat belajar siswa. Hal ini ditunjukkan dari hasil 
uji T bahwa t
hitung≥ tabelt  atau 6.024 ≥ 1.697, maka Ha diterima dan Ho ditolak. 
Ini berarti bahwa ada pengaruh yang signifikan antara penerapan model joyfull 
learning dengan menggunakan media audio visual terhadap minat belajar 
siswa dengan metode konvensional di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 
Tambang Kabupaten Kampar. 
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, peneliti  
memberikan beberapa saran yang berkaitan dengan penggunaan model joyfull 
learning dengan menggunakan media audio visual sebagai berikut: 
1. Diharapkan kepada siswa agar terus meningkatkan minat belajarnya 
dengan cara mengikuti model pembelajaran yang diberikan guru agar 
dapat membuat minat belajar lebih baik 
2. Diharapkan kepada siswa agar terus bertanya kepada guru tentang materi 
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MATA PELAJARAN EKONOMI (PEMINATAN) 
 
Satuan Pendidikan :  SMA NEGERI 2 TAMBANG 
Kelas  :  XI (SEBELAS) 
Kompetensi Inti  :   
 
KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
KI 2 : Menghayati dan pengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan proaktif dan 
menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta 
dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia 
KI 3 : Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab 
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah 
KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, 
bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan 
 
Kompetensi Dasar  Materi  Pokok Pembelajaran Penilaian Alokasi  Waktu Sumber Belajar 
1.1 Mensyukuri pembangunan dan 
pertumbuhan ekonomi di 
Indonesia untuk kesejahteraan 
rakyat  
1.2 Mensyukuri karunia Tuhan YME 
atas keragaman dan keunggulan 
antar bangsa  
 
     
 
2.1 Bersikap jujur, disiplin, tanggung 
jawab, peduli, kreatif, dan mandiri 
dalam upaya mengatasi 
permasalahan pembangunan di 
Indonesia  
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2.2 Menunjukkan perilaku jujur, 
disiplin,  tanggung jawab, peduli, 
dan kritis sebagai pelaku ekonomi 
 
 
3.1 Mendeskripsikan  konsep 
pembangunan ekonomi,  
pertumbuhan ekonomi, 




4.1 Menyajikan  temuan 
permasalahan pembangunan 
ekonomi dan pertumbuhan 




Pembangunan Ekonomi dan 
Pertumbuhan Ekonomi 
 Pengertian pembangunan 
ekonomi 
 Faktor-faktor yang 
mempengaruhi 
pembangunan ekonomi 
 Indikator keberhasilan 
pembangunan ekonomi 
 Masalah-masalah 
pembangunan ekonomi di 
negara berkembang 
 Kebijakan dan strategi 
pembangunan 
 Pengertian pertumbuhan 
ekonomi 
 Perbedaan pembangunan 
ekonomi dengan 
pertumbuhan ekonomi 
 Cara mengukur 
pertumbuhan ekonomi 






Membaca buku teks tentang   pengertian 
pembangunan ekonomi, faktor-faktor yang 
memengaruhi pembangunan ekonomi, 
Indikator keberhasilan pembangunan 
ekonomi, masalah-masalah pembangunan 
ekonomi di negara berkembang, kebijakan 
dan strategi pembangunan,  pengertian 
pertumbuhan ekonomi, perbedaan 
pembangunan ekonomi dengan 
pertumbuhan ekonomi, cara mengukur 




Mengajukan pertanyaan tentang 
pengertian pembangunan ekonomi, faktor-
faktor yang memengaruhi pembangunan 
ekonomi, Indikator keberhasilan 
pembangunan ekonomi, masalah-masalah 
pembangunan ekonomi di negara 
berkembang, kebijakan dan strategi 
pembangunan,  pengertian pertumbuhan 
ekonomi, perbedaan pembangunan 
ekonomi dengan pertumbuhan ekonomi, 
cara mengukur pertumbuhan ekonomi, dan 




Tes tertulis : 
menilai kemampuan 
kognitif tentang 
Pembangunan  dan 
Pertumbuhan Ekonomi 
dalam bentuk objektif 
dan uraian 
 
Unjuk kerja : 
Menilai kemampuan 
diskusi/presentasi 













untuk menilai ranah 
sikap keagamaan dan 
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Mengumpulkan data dan informasi  
tentang pengertian pembangunan 
ekonomi, faktor-faktor yang memengaruhi 
pembangunan ekonomi, Indikator 
keberhasilan pembangunan ekonomi, 
masalah-masalah pembangunan ekonomi 
di negara berkembang, kebijakan dan 
strategi pembangunan,  pengertian 
pertumbuhan ekonomi, perbedaan 
pembangunan ekonomi dengan 
pertumbuhan ekonomi, cara mengukur 
pertumbuhan ekonomi, dan teori 




Menganalisis  informasi dan data-data 
yang diperoleh   dari bacaan maupun dari  
sumber-sumber  terkait  serta membuat 
hubungannya untuk mendapatkan  
simpulan dan menemukan cara mengatasi 
masalah pembangunan dan pertumbuhan 
ekonomi 
 
Mengomunikasikan:   
Melaporkan  hasil analisis dan temuan 
dalam bentuk tulisan tentang cara 





3.2 Menganalisis permasalahan 








kesempatan kerja, tenaga 
kerja dan angkatan kerja 
 
Mengamati:  
Membaca buku teks tentang   pengertian 
ketenagakerjaan, kesempatan kerja, 
tenaga kerja dan angkatan kerja, upaya 
meningkatkan kualitas tenaga kerja, sistem 
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4.2 Menyajikan hasil analisis masalah 




 Upaya meningkatkan 
kualitas tenaga kerja 
 Sistem upah 
 Pengangguran  
upah, dan pengangguran 
 
Menanya:  
Mengajukan pertanyaan dan berdiskusi  
untuk mendapatkan klarifikasi tentang 
pengertian ketenagakerjaan, kesempatan 
kerja, tenaga kerja dan angkatan kerja, 
upaya meningkatkan kualitas tenaga kerja, 
sistem upah, dan pengangguran 
 
Mengeksplorasi:  
Mengumpulkan data dan informasi tentang 
pengertian ketenagakerjaan, kesempatan 
kerja, tenaga kerja dan angkatan kerja, 
upaya meningkatkan kualitas tenaga kerja, 
sistem upah, dan pengangguran 




Menganalisis  informasi dan data-data 
yang diperoleh  dari bacaan maupun dari  
sumber-sumber  terkait  serta membuat 
hubungannya untuk mendapatkan  
simpulan dan menemukan cara mengatasi 
permasalahan ketenagakerjaan di 
Indonesia dan di daerahnya 
 
Mengomunikasikan:  
Menyampaikan  hasil analisis atau hasil 
observasi   tentang cara mengatasi 
permasalahan ketenagakerjaan di 
Indonesia 
dalam bentuk tulisan maupun lisan 
Indonesia dalam 
bentuk objektif dan 
uraian 
 
Unjuk kerja : 
Menilai kemampuan 
diskusi/presentasi 













untuk menilai ranah 
sikap keagamaan dan 





 Media massa 
cetak/elektronik 
 Undang-undang 
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4.3 Menyajikan hasil perhitungan 





 Pengertian pendapatan 
nasional 




 Metode perhitungan 
pendapatan nasional 




Membaca buku teks tentang konsep, 
manfaat, komponen dan metode 
perhitungan pendapatan nasional dan 
pendapatan perkapita dari berbagai 
sumber yang relevan 
 
Menanya:  
Mengajukan pertanyaan dan berdiskusi  
untuk mendapatkan klarifikasi tentang 
konsep pendapatan nasional, manfaat, 
komponen dan metode perhitungan 




Mengumpulkan data dan informasi tentang 
konsep, manfaat, komponen dan metode 
perhitungan pendapatan nasional dan 




menganalisis  informasi dan data-data 
yang diperoleh dari bacaan maupun dari  
sumber-sumber  terkait  untuk dapat 
menyajikan konsep, manfaat, komponen 




Melaporkan  hasil analisis dalam bentuk 
tulisan tentang hasil perhitungan 
 




dalam bentuk objektif 
dan uraian 
 








Anecdotal Record untuk 
menilai ranah sikap 
keagamaan dan sikap 






























perhitungan. html  
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pendapatan nasional dan pendapatan 
perkapita 
 
3.4 Mendeskripsikan  APBN dan 









4.4 Mengevaluasi  peran APBN dan 




 Pengertian APBN 
 Fungsi dan tujuan APBN 
 Sumber-sumber 
penerimaan negara 
 Jenis-jenis pengeluaran 
negara 
 Mekanisme penyusunan 
APBN 




 Pengertian APBD 
 Fungsi dan Tujuan APBD 
 Sumber-sumber 
penerimaan daerah 
 Jenis-jenis pengeluaran 
daerah 
 Mekanisme penyusunan 
APBD 





membaca buku teks tentang konsep ABPN 
dan APBD serta melihat APBN dan APBD 
tahun berjalan  
 
Menanya:  
Mengajukan pertanyaan , dan berdiskusi  
untuk mendapatkan klarifikasi tentang 
APBN dan APBD dalam pembangunan 
 
Mengeksplorasi: 
mengumpulkan data dan informasi tentang 
APBN dan APBD  melalui berbagai bacaan 
(referensi) dan/atau browsing internet. 
 
Mengasosiasi:  
Menganalisis  secara kritis informasi dan 
data-data yang diperoleh dari bacaan 
maupun dari  sumber-sumber  terkait  serta 
membuat hubungannya untuk dapat 




Melaporkan  hasil analisis dan evaluasi 
tentang peran APBN dan APBD melalui 
berbagai media (lisan dan tulisan)  
 
 
Tes  tertulis  
menilai kemampuan 
kognitif tentang APBN 
dan APBD dalam 












Anecdotal Record untuk 
menilai ranah sikap 
keagamaan dan sikap 























 UUD 1945 Pasal 
23 
 Undang-undang 
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3.5 Menganalisis peran,  fungsi, dan 
manfaat  pajak 
 
 




 Pengertian pajak 
 Fungsi dan manfaat 
pajak serta hubungannya 
dengan APBN 
 Perbedaan pajak dengan 
pungutan resmi lainnya 
 Asas  pemungutan pajak 
 Jenis-jenis pajak 
 Sistem pemungutan 
pajak di Indonesia 
 Alur administrasi 
perpajakan di Indonesia 
 Objek dan cara 
pengenaan pajak 
 Tantangan pemungutan 
pajak 





Membaca buku teks tentang pengertian 
pajak, fungsi dan manfaat pajak serta 
hubungannya dengan APBN, perbedaan 
pajak dengan pungutan resmi lainnya, 
asas  pemungutan pajak, jenis-jenis 
pajak, sistem pemungutan pajak di 
Indonesia, alur administrasi perpajakan di 
Indonesia, objek dan cara pengenaan 
pajak, tantangan pemungutan pajak, 
simulasi fungsi dan manfaat pajak 
 
Menanya:  
Mengajukan pertanyaan tentang  
pengertian pajak, fungsi dan manfaat 
pajak serta hubungannya dengan APBN, 
perbedaan pajak dengan pungutan resmi 
lainnya, asas  pemungutan pajak, jenis-
jenis pajak, sistem pemungutan pajak di 
Indonesia, alur administrasi perpajakan di 
Indonesia, objek dan cara pengenaan 
pajak, dan tantangan pemungutan pajak. 
 
Mengeksplorasi: 
Mengumpulkan data dan informasi 
tentang pengertian pajak, fungsi dan 
manfaat pajak serta hubungannya dengan 
APBN, perbedaan pajak dengan 
 
Tes  tertulis  
menilai kemampuan 
kognitif materi tentang 
perpajakan dalam bentuk 





fungsi dan manfaat pajak 
dalam pembangunan 
 
Unjuk kerja  
Menilai kemampuan 
menyimulasikan fungsi 
dan manfaat pajak 
 
 
Anecdotal Record untuk 
menilai ranah sikap 
keagamaan dan sikap 















 Media massa 
cetak/elektronik 
 Undang-
undang No 28 
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pungutan resmi lainnya, asas  
pemungutan pajak, jenis-jenis pajak, 
Sistem Pemungutan Pajak Di Indonesia, 
Alur Administrasi Perpajakan Di 
Indonesia, Objek Dan Cara Pengenaan 
Pajak, Tantangan Pemungutan Pajak, 
Simulasi Fungsi Dan Manfaat Pajak 
Melalui Berbagai Bacaan (Referensi) 
 
Mengasosiasi:  
Menganalisis  Informasi dan data-data 
yang diperoleh dari bacaan maupun dari  
sumber-sumber  terkait  serta membuat 
hubungannya untuk dapat mengevaluasi 
peran, fungsi dan manfaat pajak. 
 
Mengomunikasikan:  
Melaporkan  hasil analisis dan evaluasi 
dalam bentuk tulisan dan lisan tentang 
peran, fungsi dan manfaat pajak 
 





4.6 Menyajikan temuan hasil analisis 
indeks harga dan inflasi 
 
 
Indeks Harga dan Inflasi 
 Pengertian indek harga 
 Tujuan perhitungan 
indeks harga 
 Metode perhitungan 
Indeks harga 
 Pengertian Inflasi 
 Penyebab Inflasi 
 Jenis-jenis  inflasi 
 Menghitung Inflasi  
 Dampak dan cara 
mengendalikan inflasi 
 
Permintaan dan Penawaran 
Mengamati :  
Membaca indeks harga dan inflasi, 
permintaan dan penawaran uang dari 
berbagai sumber yang relevan 
 
Menanya :  
Mengajukan pertanyaan untuk 
mendapatkan klarifikasi yang berkaitan 
dengan indek harga, inflasi, permintaan 
dan penawaran uang 
 
Mengeksplorasi  
mengumpulkan data/informasi dan 
mencari hubungannya tentang  indek 
harga dan inflasi, permintaan dan 
Tes  tertulis  
menilai kemampuan 
kognitif materi tentang 
indeks harga dan inflasi 
serta penawaran dan 
permintaan uang dalam 





temuan indeks harga dan 
inflasi, penawaran dan 







 Media massa 
cetak/elektronik 
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Uang 
 Teori permintaan dan 
penawaran uang 






penawaran uang,  dari berbagai sumber 




menganalisis secara kritis dan 
menyimpulkan hasil analisis tentang indek 
harga, inflasi, permintaan dan penawaran 
uang, serta membuat hubungannya 
 
Mengomunikasikan:  
Menyusun laporan dan 
mempresentasikan hasil 
analisis/mengkritisi dalam bentuk lisan 
dan tulisan tentang indeks harga dan 




Unjuk kerja  
Menilai kemampuan 
menyajikan hasil analisis 
dan simpulan 
 
Anecdotal Record untuk 
menilai ranah sikap 
keagamaan dan sikap 
sosial siswa selama 
proses pembelajaran 
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3.7 Mendeskripsikan kebijakan 




4.7 Mengevaluasi peran dan fungsi 






 Pengertian kebijakan 
moneter 
 Tujuan dan peran 
kebijakan moneter  





 Pengertian kebijakan 
fiskal 
 Tujuan dan peran  
kebijakan fiskal 






Membaca kebijakan moneter dan 
kebijakan fiskal dari berbagai sumber 
belajar yang relevan 
 
Menanya:  
Mengajukan pertanyaan berkaitan dengan 
kebijakan moneter dan kebijakan fiskal 
 
Mengeksplorasi:  
mengumpulkan data/informasi tentang 
kebijakan moneter dan kebijakan fiskal  
dari berbagai sumber belajar yang relevan 




menganalisis secara kritis dan 
menyimpulkan hasil analisis tentang  
kebijakan moneter dan kebijakan fiskal 
 
Mengomunikasikan:  
menyusun laporan dan 
mempresentasikan hasil 
analisis/mengkritisi dalam bentuk lisan 
dan tulisan tentang peran dan fungsi 
kebijakan moneter dan kebijakan fiskal 
serta membuat hubungannya 
 
 
Tes tertulis : 
menilai kemampuan 
kognitif tentang kebijakan 
moneter dan kebijakan 
fiskal dalam bentuk 





moneter dan fiskal 
 
Unjuk kerja  
Menilai kemampuan 
menyusun laporan dan 
menyajikan hasil analisis 
dan simpulan 
 
Anecdotal Record untuk 
menilai ranah sikap 
keagamaan dan sikap 










































3.8 Menganalisis peran pelaku 
ekonomi dalam sistem 
perekonomian Indonesia   
 
 
Pelaku Ekonomi dalam 
sistem perekonomian 
Indonesia 
 Pengertian BUMN, 
 
Mengamati   
Membaca :pengertian, peran, bentuk-
bentuk, serta kebaikan dan kelemahan 
pelaku-pelaku perekonomian Indonesia 
 
Test tulis  
menilai kemampuan 
kognitif tentang pelaku 
perekonomian Indonesia 
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4.8  Menyajikan hasil analisis peran 
pelaku ekonomi dalam sistem 
perekonomian Indonesia 
BUMS dan Koperasi 
 Peran BUMN, BUMS 
dan Koperasi dalam 
perekonomian 
 Bentuk-bentuk BUMN, 
BUMS dan Koperasi 
 Kebaikan dan 
Kelemahan BUMN, 
BUMS dan Koperasi 
 
(BUMN, BUMS, Koperasi),dari berbagai 
sumber belajar yang relevan 
 
Menanya :  
Mengajukan pertanyaan yang berkaitan 
pelaku-pelaku perekonomian Indonesia 
(BUMN, BUMS, Koperasi), seperti 
pengertian, peran, bentuk-bentuk, serta 




Mengumpulkan data/informasi tentang 
pelaku-pelaku perekonomian Indonesia 
(BUMN, BUMS, Koperasi) seperti 
pengertian, peran, bentuk-bentuk, serta 
kebaikan dan kelemahan BUMN, BUMS 
dan Koperasi dari beberapa sumber 
 
Mengasosiasi: peserta didik menyajikan 
hasil analisis dan menyimpulkan  peran 
pelaku ekonomi dalam sistem 
perekonomian Indonesia setelah 




Menyusun laporan dan 
mempresentasikan hasil analisis dan 
simpulan tentang peran pelaku ekonomi 
dalam sistem perekonomian Indonesia 
dalam berbagai bentuk media (lisan dan 
tulisan) 
 
dalam bentuk objektif 
dan uraian 
 
Unjuk kerja  
menilai kemampuan 
diskusi/presentasi    
menyajikan hasil analisis 





 untuk menilai laporan 
dan bahan presentasi 
tentang peran pelaku 




Anecdotal Record untuk 
menilai ranah sikap 
keagamaan dan sikap 
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4.9 Menyimulasikan mekanisme 
perdagangan saham dan 
investasi di pasar modal 
 
Pasar Modal  
 Pengertian pasar modal 
 Peran pasar modal 
 Lembaga penunjang 
pasar modal 
 Instrumen/produk 
 Mekanisme transaksi 




Membaca pengertian pasar modal, peran 
pasar modal, lembaga penunjang, 
Instrumen/produk, mekanisme transaksi 
dan Investasi di pasar modal dari 
berbagai sumber belajar yang relevan 
 
Menanya :  
mengajukan pertanyaan yang berkaitan 
dengan pengertian pasar modal, peran 
pasar modal, Instrumen/produk, 
mekanisme transaksi dan Investasi di 
pasar modal dari berbagai sumber belajar 
 
Mengeksplorasi:  
mengumpulkan data/informasi berkaitan 
dengan pengertian pasar modal, peran 
pasar modal, Instrumen/produk, 




menyimulasikan mekanisme perdagangan 
saham dan investasi di pasar modal 
setelah  menganalisis dan menyimpulkan  




Menyampaikan hasil simulasi mekanisme 
perdagangan saham dan investasi di 
pasar modal dalam berbagai bentuk 
media (lisan dan tulisan) 
 
 
Tes  tertulis  
menilai kemampuan 
kognitif  tentang pasar 
modal dalam bentuk 
objektif dan uraian 
 









menilai laporan hasil 
simulasi mekanisme 
perdagangan saham dan 
investasi di pasar modal 
 
 
Anecdotal Record untuk 
menilai ranah sikap 
keagamaan dan sikap 














yang relevan  
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Kompetensi Dasar  Materi  Pokok Pembelajaran Penilaian Alokasi  Waktu Sumber Belajar 













 Manfaat  perdagangan 
Internasional 




 Teori perdagangan 
Internasional 
 Kebijakan perdagangan 
internasional 
 Tujuan kebijakan 
perdagangan 
internasional 
 Neraca perdagangan 
Mengamati:  
Membaca dari berbagai sumber belajar 
yang berkaitan dengan pengertian 
perdagangan Internasional, manfaat  
perdagangan Internasional, faktor 
pendorong dan penghambat perdagangan 
Internasional, teori perdagangan 
Internasional, kebijakan perdagangan 
internasional, tujuan kebijakan 
perdagangan internasional, dan neraca 
perdagangan 
 
Menanya :  
mengajukan pertanyaan yang berkaitan 
pengertian perdagangan Internasional, 
manfaat  perdagangan Internasional, 
faktor pendorong dan penghambat 
perdagangan Internasional, teori 
perdagangan Internasional, kebijakan 
perdagangan internasional, tujuan 




mengumpulkan data/informasi tentang 
pengertian perdagangan Internasional, 
manfaat  perdagangan Internasional, 
faktor pendorong dan penghambat 
perdagangan Internasional, teori 
perdagangan Internasional, kebijakan 
perdagangan internasional, tujuan 
kebijakan perdagangan internasional, dan 
neraca perdagangan dari berbagai 
sumber yang relevan 
 
 





bentuk objektif dan 
uraian 
 







Unjuk kerja  
menilai kemampuan 
menyampaikan hasil 
evaluasi dan simpulan  
 
 
Anecdotal Record untuk 
menilai ranah sikap 
keagamaan dan sikap 
sosial siswa selama 
proses pembelajaran 
 
3 x 4 JP 
 
 






















html   
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Kompetensi Dasar  Materi  Pokok Pembelajaran Penilaian Alokasi  Waktu Sumber Belajar 
Mengasosiasi :  
mengevaluasi dampak kebijakan 
perdagangan internasional dalam bentuk 
laporan setelah  menganalisis dan 
menyimpulkan  informasi/data yang 




Menyampaikan hasil evaluasi dan 
simpulan tentang dampak kebijakan 
ekonomi internasional dalam berbagai 
bentuk media (lisan dan tulisan) 
 











 Pengertian kerjasama 
ekonomi internasional 
 Manfaat kerjasama 
ekonomi internasional 






Mengamati:   
Membaca pengertian kerjasama ekonom 
internasional, manfaat kerjasama ekonom 
internasional, bentuk-bentuk kerjasama 
ekonom, dan lembaga-lembaga ekonomi 
Internasional dari berbagai sumber belajar 
 
Menanya :  
mengajukan pertanyaan yang berkaitan 
dengan pengertian kerjasama ekonom 
internasional, manfaat kerjasama ekonom 
internasional, bentuk-bentuk kerjasama 




mengumpulkan data/informasi tentang 
pengertian kerjasama ekonomi 
internasional, manfaat kerjasama ekonom 
 




dalam bentuk objektif 
dan uraian 
 
Unjuk kerja  
menilai kemampuan 
diskusi/presentasi    





menilai laporan dan 














yang relevan  









data ,misalnya  
http://ssbelajar.
blogspot.com/2
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Kompetensi Dasar  Materi  Pokok Pembelajaran Penilaian Alokasi  Waktu Sumber Belajar 
internasional, bentuk-bentuk kerjasama 
ekonom, dan lembaga-lembaga ekonomi 
Internasional dari beberapa sumber 
 
Mengasosiasi: menyajikan hasil analisis 
dan simpulan serta membuat 
hubungannya tentang pengertian 
kerjasama ekonomi internasional, manfaat 
kerjasama ekonom internasional, bentuk-
bentuk kerjasama ekonom, dan lembaga-
lembaga ekonomi Internasional setelah  
mengumpulkan  informasi/data. 
 
Mengomunikasikan  
Menyampaikan hasil analisis dan 
simpulan tentang pengertian kerjasama 
ekonom internasional, manfaat kerjasama 
ekonomi internasional, bentuk-bentuk 
kerjasama ekonom, dan lembaga-
lembaga ekonomi Internasional dalam 




Anecdotal Record untuk 
menilai ranah sikap 
keagamaan dan sikap 











Bentuk penilaian Anecdotal record diusulkan untuk menilai ranah sikap spiritual dan sikap sosial  
Lampiran 2 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Satuan Pendidikan : SMAN 2 TAMBANG 
Mata Pelajaran : Ekonomi 
Kelas/Semester : XI/II (Genap) 
Materi Pokok : APBD dan APBN 
Alokasi Waktu : 2 x 45 (3 x pertemuan) 
 
A. Kompetensi Inti 
KI-1 dan KI-2       :Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, 
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung 
jawab, responsif, dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif 
sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, 
sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, 
negara, kawasan regional, dan kawasan internasional”. 
 
KI 3   :Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan 
faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan 
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 
budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab 
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat 
dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
 
KI4  :Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan 
ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang 
dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif 




B. Kompentensi Dasar  
1. Mensyukuri pembangunan dan pertumbuhan ekonomi di Indonesia untuk 
kesejahteraan rakyat. 
2. Bersikap jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, kreatif dan mandiri dalam mengatasi 
permasalahan perekonomian di Indonesia. 
3. Mendeskripsikan APBN dan APBD dalam perekonomian. 
 
C. Indikator Pencapaian Kompentensi 
1. Mendeskripsikan pengertian APBN dan APBD 
2. Menyebutkan fungsi-fungsi dari APBN dan APBD 
3. Menyebutkan tujuan dari APBN dan APBD 
4. Menganalisis sumber penerimaan Negara 
5. Menganalisis jenis pengeluran Negara 
6. Menganalisis sumber penerimaan Daerah 
7. Menganalisis jenis pengeluaran Daerah 
8. Menjelaskan mekanisme penyusunan APBN dan APBD 
9. Menganalisis pengaruh APBN dan APBD terhadap perekonomian 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat Mendeskripsikan pengertian APBN dan APBD 
2. Siswa dapat Menyebutkan fungsi-fungsi dari APBN dan APBD 
3. Siswa dapat Menyebutkan tujuan dari APBN dan APBD 
4. Siswa dapat Menganalisis sumber penerimaan Negara 
5. Siswa dapat Menganalisis jenis pengeluran Negara 
6. Siswa dapat Menganalisis sumber penerimaan Daerah 
7. Siswa dapat Menganalisis jenis pengeluaran Daerah 
8. Siswa dapat Menjelaskan mekanisme penyusunan APBN dan APBD 
9. Siswa dapat Menganalisis pengaruh APBN dan APBD terhadap perekonomian 
 
E. Materi Pembelajaran 
1. Pengertian, Fungsi, dan Tujuan APBD dan APBN 
2. Sumber penerimaan dan pengeluaran Negara 
3. Sumber penerimaan dan pengeluaran Daerah 
4. Mekanisme penyusunan APBN dan APBD 
5. Pengaruh APBN dan APBD dalam perekonomian 
 
F. Metode Pembelajaran 
1. Pendekatan : Saintifik (Scientific) 
2. Model   : Joyfull Learning  
 
G. Media, Alat dan Sumber Pembelajaran 
1. Media    : Audio Visual dan Slide 
2. Alat    : Laptop  
3. Sumber Belajar :  
a. Sari dwi astuti. 2016. Ekonomi Peminatan Ilmu-Ilmu Sosial XI. Surakarta: 
Mediatama 
b. Internet.  
c. Sumber yang relevan 
 
H. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan I 
Indikator : - Mendeskripsikan pengertian APBN dan APBD 
- Menyebutkan fungsi-fungsi dari APBN dan APBD 









 Guru melakukan apresiasi dan menyampaikan 
tujuan pembelajaran 
 Guru memotivasi siswa dan menjelaskan 
tentang model yang akan diterapkan, yakni 
model joyfull learning  
 Guru mengajak siswa untuk menata ruang kelas 




Stimulasi (memberikan ransangan) 
 Guru memutar video APBN dan APBD. 
 Guru menapilkan slide APBN dan APBD 
(Mengamati) 
70 menit 
 Siswa mengidentifikasi slide yang ditampilkan 
oleh guru. (Mengumpulkan informasi) 
Penutup  Guru menyimpulkan materi yang telah diajarkan 





Indikator : - Menganalisis sumber penerimaan Negara 
- Menganalisis jenis pengeluran Negara 
- Menganalisis sumber penerimaan Daerah 









 Guru melakukan apresiasi dan menyampaikan 
tujuan pembelajaran 
 Guru memotivasi siswa dan menjelaskan 
tentang model yang akan diterapkan, yakni 
model joyfull learning  
 Guru mengajak siswa untuk menata ruang kelas 




Stimulasi (memberikan ransangan) 
 Guru memutar video APBN dan APBD. 
 Guru menapilkan slide APBN dan APBD 
(Mengamati) 
 Siswa mengidentifikasi slide yang ditampilkan 
oleh guru. (Mengumpulkan informasi) 
70 menit 
Penutup  Guru menyimpulkan materi yang telah 
diajarkan 













Indikator : - Menjelaskan mekanisme penyusunan APBN dan APBD 









 Guru melakukan apresiasi dan menyampaikan 
tujuan pembelajaran 
 Guru memotivasi siswa dan menjelaskan 
tentang model yang akan diterapkan, yakni 
model joyfull learning  
 Guru mengajak siswa untuk menata ruang kelas 




Stimulasi (memberikan ransangan) 
 Guru memutar video APBN dan APBD. 
 Guru menapilkan slide APBN dan APBD 
(Mengamati) 
 Siswa mengidentifikasi slide yang ditampilkan 
oleh guru. (Mengumpulkan informasi) 
70 menit 
Penutup  Guru menyimpulkan materi yang telah 
diajarkan 




I. Penilaian Hasil Belajar 
a. Jenis dan Teknik Penilaian: 
1) Jenis penilaian  aspek pengetahuan dengan Teknik Tes tertulis. 
2) Jenis penilaian  keterampilan dengan teknik Pengamatan dan portofolio 
3) Prosedur evaluasi : tanya jawab, pre- test dan post-test,   
b. Bentuk Instrumen 
1) Penilaian Sikap 
a) Bentuk  : Pengamatan sikap 
b) Instrumen : Jurnal Penilaian Sikap 
c) Aspek  :  - Menunjukkan rasa syukur kepada tuhan YME 
- Memiliki rasa ingin tahu 
- Berani mengemukakan pendapat 
- Memiliki sikap percaya diri 
- Menunjukkan ketekunan dan tanggung jawab dalam belajar 
2) Penilaian Pengetahuan 
a) Bentuk  : Test tertulis   
b) Instrumen : Soal Pilihan Ganda 
c) Aspek  :  - Kemampuan siswa dalam menjawab pertanyaan langsung  
- Kemampuan siswa dalam mengerjakan soal tertulis 
3) Penilaian Ketrampilan 
a) Bentuk  : Lembar Pengamatan  
b) Instrumen : Skala Nilai Observasi 
c) Portofolio : Kumpulan tugas siswa 
d) Aspek  :  -   Siswa dapat bekerja sama dengan teman sekelompok 
- Keterampilan siswa dalam mencari dan mengumpulkan 
informasi dan data 


















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Satuan Pendidikan : SMAN 2 TAMBANG 
Mata Pelajaran : Ekonomi 
Kelas/Semester : XI/I (Ganjil) 
Materi Pokok : APBD dan APBN 
Alokasi Waktu : 2 x 45 (3 x pertemuan) 
 
A. Kompetensi Inti 
KI-1 dan KI-2       :Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, 
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung 
jawab, responsif, dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif 
sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, 
sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, 
negara, kawasan regional, dan kawasan internasional”. 
 
KI 3   :Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan 
faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan 
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 
budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab 
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat 
dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
 
KI4  :Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan 
ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang 
dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif 




B. Kompentensi Dasar  
1. Mensyukuri pembangunan dan pertumbuhan ekonomi di Indonesia untuk 
kesejahteraan rakyat. 
2. Bersikap jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, kreatif dan mandiri dalam mengatasi 
permasalahan perekonomian di Indonesia. 
3. Mendeskripsikan APBN dan APBD dalam perekonomian. 
 
C. Indikator Pencapaian Kompentensi 
1. Mendeskripsikan pengertian APBN dan APBD 
2. Menyebutkan fungsi-fungsi dari APBN dan APBD 
3. Menyebutkan tujuan dari APBN dan APBD 
4. Menganalisis sumber penerimaan Negara 
5. Menganalisis jenis pengeluran Negara 
6. Menganalisis sumber penerimaan Daerah 
7. Menganalisis jenis pengeluaran Daerah 
8. Menjelaskan mekanisme penyusunan APBN dan APBD 
9. Menganalisis pengaruh APBN dan APBD terhadap perekonomian 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat Mendeskripsikan pengertian APBN dan APBD 
2. Siswa dapat Menyebutkan fungsi-fungsi dari APBN dan APBD 
3. Siswa dapat Menyebutkan tujuan dari APBN dan APBD 
4. Siswa dapat Menganalisis sumber penerimaan Negara 
5. Siswa dapat Menganalisis jenis pengeluran Negara 
6. Siswa dapat Menganalisis sumber penerimaan Daerah 
7. Siswa dapat Menganalisis jenis pengeluaran Daerah 
8. Siswa dapat Menjelaskan mekanisme penyusunan APBN dan APBD 





E. Materi Pembelajaran 
1. Pengertian, Fungsi, dan Tujuan APBD dan APBN 
2. Sumber penerimaan dan pengeluaran Negara 
3. Sumber penerimaan dan pengeluaran Daerah 
4. Mekanisme penyusunan APBN dan APBD 
5. Pengaruh APBN dan APBD dalam perekonomian 
 
F. Metode Pembelajaran 
1. Pendekatan : Saintifik (Scientific) 
2. Metode : Ceramah 
 
G. Media, Alat dan Sumber Pembelajaran 
1. Media    : Buku pelajaran, papan tulis, dan spidol. 
2. Alat    : Leptop  
3. Sumber Belajar :  
a. Sari dwi astuti. 2016. Ekonomi Peminatan Ilmu-Ilmu Sosial XI. Surakarta: 
Mediatama 
b. Internet.  
c. Sumber yang relevan 
 
H. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan I 
Indikator : - Mendeskripsikan pengertian APBN dan APBD 
- Menyebutkan fungsi-fungsi dari APBN dan APBD 









 Guru mengajak siswa berdoa 
 Guru melakukan apersepsi dan menyampaikan 
tujuan pembelajaran 




 Guru membuat perangkat pembelajaran yang 




Guru mengajukan pertanyaan kepada siswa. 
Mengkomunikasikan  
 Guru menjelaskan materi secara umum dan 
meminta siswa untuk memberikan tanggapan 
maupun pendapat tentang materi yang 
disampaikan 
 Guru menjelaskan materi pembelajaran dengan 
menggunakan metode ceramah dan menyuruh 




 Guru memberikan tugas kepada siswa mengenai 
materi pembelajaran yang disampaikan. 




Guru menyuruh siswa untuk mengumpulkan 
tugas yang telah dikerjakan siswa. 
Penutup Kesimpulan  
 Guru bertanya pada peserta didik apakah sudah 
memahami materi yang telah diajarkan 
 Guru menyimpulkan materi yang telah diajarkan 
 Guru memberikan tugas di rumah dan tugas 
yang lainnya yang diperlukan  
 
Penutupan  
 Guru memberikan penghargaan kepada siswa 
yang mendapat nilai tetinggi dalam mengajar 
 Mengadakan refleksi memotivasi siswa agar 
dapat meningkatkan minat dan partisipasi siswa 
dalam belajar 
 Guru dan siswa menutup pembelajaran dengan 








Indikator : - Menganalisis sumber penerimaan Negara 
- Menganalisis jenis pengeluran Negara 
- Menganalisis sumber penerimaan Daerah 









  Guru mengajak siswa berdoa 
 Guru melakukan apersepsi dan menyampaikan 
tujuan pembelajaran 




 Guru membuat perangkat pembelajaran yang 
terdiri dari silabus dan RPP. 
 
Menanya  
Guru mengajukan pertanyaan kepada siswa. 
Mengkomunikasikan  
 Guru menjelaskan materi secara umum dan 
meminta siswa untuk memberikan tanggapan 
maupun pendapat tentang materi yang 
disampaikan 
 Guru menjelaskan materi pembelajaran dengan 
menggunakan metode ceramah dan menyuruh 




 Guru memberikan tugas kepada siswa mengenai 
materi pembelajaran yang disampaikan. 




Guru menyuruh siswa untuk mengumpulkan 
tugas yang telah dikerjakan siswa. 
70 menit 
Penutup Kesimpulan  
 Guru bertanya pada peserta didik apakah sudah 
memahami materi yang telah diajarkan 
 Guru menyimpulkan materi yang telah diajarkan 
 Guru memberikan tugas di rumah dan tugas 
10 menit 
yang lainnya yang diperlukan  
 
Penutupan  
 Guru memberikan penghargaan kepada siswa 
yang mendapat nilai tetinggi dalam mengajar 
 Mengadakan refleksi memotivasi siswa agar 
dapat meningkatkan minat dan partisipasi siswa 
dalam belajar 
Guru dan siswa menutup pembelajaran dengan 
doa dan salam 
 
Pertemuan III 
Indikator : - Menjelaskan mekanisme penyusunan APBN dan APBD 









  Guru mengajak siswa berdoa 
 Guru melakukan apersepsi dan menyampaikan 
tujuan pembelajaran 




 Guru membuat perangkat pembelajaran yang 
terdiri dari silabus dan RPP. 
 
Menanya  
Guru mengajukan pertanyaan kepada siswa. 
Mengkomunikasikan  
 Guru menjelaskan materi secara umum dan 
meminta siswa untuk memberikan tanggapan 
maupun pendapat tentang materi yang 
disampaikan 
 Guru menjelaskan materi pembelajaran dengan 
menggunakan metode ceramah dan menyuruh 




 Guru memberikan tugas kepada siswa mengenai 
materi pembelajaran yang disampaikan. 





Guru menyuruh siswa untuk mengumpulkan 
tugas yang telah dikerjakan siswa. 
Penutup Kesimpulan  
 Guru bertanya pada peserta didik apakah sudah 
memahami materi yang telah diajarkan 
 Guru menyimpulkan materi yang telah diajarkan 
 Guru memberikan tugas di rumah dan tugas 
yang lainnya yang diperlukan  
 
Penutupan  
 Guru memberikan penghargaan kepada siswa 
yang mendapat nilai tetinggi dalam mengajar 
 Mengadakan refleksi memotivasi siswa agar 
dapat meningkatkan minat dan partisipasi siswa 
dalam belajar 
Guru dan siswa menutup pembelajaran dengan 
doa dan salam 
10 menit 
 
I. Penilaian Hasil Belajar 
a. Jenis dan Teknik Penilaian: 
1) Jenis penilaian  aspek pengetahuan dengan Teknik Tes tertulis dan tes turnamen. 
2) Jenis penilaian  keterampilan dengan teknik Pengamatan dan portofolio 
3) Prosedur evaluasi : tanya jawab, kuis, turnamen 
b. Bentuk Instrumen 
1) Penilaian Sikap 
a) Bentuk  : Pengamatan sikap 
b) Instrumen : Jurnal Penilaian Sikap 
c) Aspek  :  - Menunjukkan rasa syukur kepada tuhan YME 
- Memiliki rasa ingin tahu 
- Berani mengemukakan pendapat 
- Memiliki sikap percaya diri 
- Menunjukkan ketekunan dan tanggung jawab dalam belajar 
2) Penilaian Pengetahuan 
a) Bentuk  : Test tertulis  
b) Instrumen : Soal Essai 
c) Aspek  :  - Kemampuan siswa dalam menjawab pertanyaan  
- Kemampuan siswa dalam mengerjakan soal tertulis 
3) Penilaian Ketrampilan 
a) Bentuk  : Lembar Pengamatan  
b) Instrumen : Skala Nilai Observasi 
c) Portofolio : Kumpulan tugas siswa 
d) Aspek  :  -   Keterampilan siswa dalam mencari dan mengumpulkan  
informasi dan data 




Materi pokok : APBN dan APBN 
 
A. Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) dan Anggaran Pendapatan 
dan Belanja Daerah (APBD) 
1.  Pengertian, Fungsi, dan Tujuan APBN dan APBD 
a. Pengertian APBN dan APBD 
Anggaran pendapatan dan belanja negara (APBN) adalah suatu daftar 
yang memuat rincian pendapatan dan pengeluaran negara untuk waktu 
tertentu, biasanya satu tahun. Dalam undang-undang republik Indonesia nomor 
14 tahun 2015 tentang anggaran pendapatan dan belanja negara tahun 
anggaran 2016, dikatakan bahwa anggaran pendapatan dan belanja negara 
yang disingkat APBN adalah rencana keuangan tahunan pemerintahan negara 
yang disetujui oleh Dewan Perwakilan Rakyat.  
Anggaran pendapatan dan belanja daerah (APBD) merupakan wujud 
pengelolaan keuangan daerah yang diteapkan setiap tahun dengan peraturan 
daerah. Dalam peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 21 tahun 2011 tentang 
perubahan kedua atas peraturan menteri dalam negeri nomor 13 tahun 2006 
tentang pedoman pengelolaan keuangan daerah, dikatakan bahwa anggaran 
pendapatan dan belanja daerah (APBD) adalah rencana keuangan tahunan 
pemerintah daerah yang dibahas dan disetujui  bersama oleh pemerintah 
daerah dan DPRD, dan ditetapkan dengan peraturan daerah. APBD merupakan 
satu kesatuan yang terdiri atas pendapatan daerah, belanja daerah, dan 
pembiayaan daerah.  
b. Fungsi APBN dan APBD 
Menurut undang-undang nomor 17 tahun 2003 tentang keuangan negara 
APBN dan APBD memiliki enam fungsi, yaitu otorisasi, perencanaan, 
pengawasan, alokasi, distribusi dan stabilisasi. 
1) Otorisasi  
Maksud dari fungsi otorisasi adalah APBN dan APBD yang disusun 
digunakan sebagai pedoman untuk melaksanakan pendapatan dan 
pengeluaran pada tahun  yang bersangkutan 
 
2) Perencanaan 
Maksud dari fungsi perencanaan di sini adalah APBN dan APBD 
dibuat untuk merencanakan suatu kegiatan agar sesuai dengan visi dan 
misi yang diteapkan. 
3) Pengawasan  
APBN dan APBD disusun sebagai pedoman menilai, apakah kegiatan 
yang telah dilaksanakan oleh pemerintah pusat telah sesuai dengan 
anggaran yang telah dibuat. 
4) Alokasi  
Maksud fungsi alokasi disini adalah penerimaan yang ada dalam 
APBN dan APBD dapat dialokasikan untuk pembangunan di berbagai 
sektor. 
5) Distribusi  
PBN dan APBD hendaknya didistribusikan untuk kepentingan umum, 
dana subsidi, dan dana pension. 
6) Stabilisasi 
Fungsi stabilisasi berarti bahwa APBN dan APBD berfungsi sebagai 
pedoman agar pendapatan dan pengeluaran negara berjalan teraur 
sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. 
 
c. Tujuan APBN dan APBD 
Tujuan penyusunan APBN dan APBD adalah sebagai rencana kerja 
pemerintah pusat maupun daerah dalam satu tahun anggaran yang 
bersangkutan. 
 
2. Sumber Penerimaan dan Pengeluaran Negara 
a. Sumber-Sumber Penerimaan Negara 
Penerimaan atau pendapatan negara adalah hak pemerintah pusat yang diakui 
sebagai penambah kekayaan bersih, diantaranya yaitu: 
1) Penerimaan perpajakan, adalah semua penerimaan negara yang terdiri atas 
pendapatan pajak dalam negeri dan pendapatan pajak perdagangan 
internasional. 
2) Penerimaan negara bukan pajak (PNBP), adalah semua penerimaan 
pemerintah pusat yang diterima dalam bentuk penerimaan dari sumber 
daya alam, bagian pemerintas atas laba badan usaha milik negara 
(BUMN), PNBP lainnya. Serta pendapatan badan layanan umum (BLU). 
3) Penerimaan hibah, adalah semua penerimaan negara baik dalam bentuk 
devisa atau devisa yang dirupiahkan, rupiah, maupun dalam bentuk 
barang, jasa dan surat berharga yang diperoleh dari pemberi hibah yang 
tidak perlu dibayar kembali dan yang tidak mengikat, baik yang berasal 
dalam negeri maupun dari luar negeri. 
b. Jenis-jenis Pengeluaran Negara 
1) Belanja pemerintah berdasarkan organisasi, yaitu belanja yang mencakup 
belanja pemerintah pusat yang dialokasikan kepada kementrian 
negara/lembaga dan belanja pemerintah pusat yang dialokasikan kepada 
bagian anggaran bendahara umum negara yang dikelola oleh menteri 
keuangan selaku pengelola fiskal. 
2) Belanja pemerintah berdasarkan fungsi, yakni mencakup belanja 
pemerintah pusat yang digunakan untuk menjalankan fungsi pelayanan 
umum, fungsi pertahanan, fungsi lingkungan hidup, fungsi perumahan dan 
fasilitas umum, fungsi kesehatan, fungsi pariwisata dan budaya, fungsi 
agama, fungsi pendidikan, dan fungsi perlindungan sosial. 
3) Belanja pemerintah berdasarkan jenis, adalah belanja pemerintah pusat 
yang digunakan untuk membiayai belanja pegawai, belanja barang, belanja 
modal, pembayaran utang bunga, subsidi, belanja hibah, bantuan sosial 
dan belanja lain-lain. 
 
3. Sumber Penerimaan dan Pengeluaran Daerah 
a. Sumber-sumber penerimaan daerah 
Menurut Undang-undang Nomor 25 tahun 1999 tentang perimbangan 
keuangan antara pemerintah pusat dan daerah, penerimaan daerah terdiri atas 
empat macam, yaitu pendapatan asli daerah, dana perimbangan, pinjaman 
daerah, dan lain-lain penerimaan yang sah. 
1) Pendapatan asli daerah, terdiri dari pajak daerah, retribusi daerah, laba 
badan usaha milik daerah (BUMD) dan hasil pengelolaaan kekayaan 
daerah lainnya yang dipisahkan, serta lain-lain pendapatan asli daerah 
yang sah seperti penerimaan jasa giro, bunga deposito dan lain-lain. 
 
2) Dana perimbangan, terdiri atas bagian daerah dari penerimaan pajak bumi 
dan bangunan, bea perolehan hak atas tanah dan bangunan, dan 
penerimaan dari sumber daya alam: dana alokasi umum (DAU) dan dana 
alokasi Khusus (DAK). 
3) Pinjaman daerah, pinjaman yang diajukan oleh pemerintah daerah 
berdasarkan jangka waktunya terdiri atas pinjaman jangka pendek dan 
pinjaman jangka panjang. 
4) Lain-lain penerimaan yang sah, terdiri atas hibah dan dana darurat. 
b. Jenis-jenis Pengeluaran Daerah 
1) Pengeluaran daerah berdasarkan fungsi, seperti pelayanan umum, 
ketertiban dan keamanan, ekonomi, lingkungan hidup, kesehatan, agama, 
sosial, pendidikan, pariwisata dan budaya, dan perumahan. 
2) Pengeluaran daerah berdasarkan belanja rutin, seperti belanja pegawai, 
belanja barang dan jasa, belanja modal, bunga, subsidi, hibah, dan lain-
lain. 
 
4. Mekanisme Penyusunan APBN dan APBD 
a. Faktor-faktor dominan yang ada dalam proses penyusunan anggaran 
1) Tujuan dan sasaranyang ingin dicapai. 
2) Ketersediaan sumber daya. 
3) Jangka waktu yang diperlukan untuk mencapai tujuan dan sasaran. 
4) Faktor-faktor lain yang mempengaruhi anggaran antara lain peraturan 
pemerintah yang baru, pergerakan pasar, bencana alam, dan lain-lain. 
b. Pihak-pihak yang terlibat dalam penyusunan anggaran 
1) Pihak yang terlibat dalam penyusunan APBN adalah pimpinan lembaga 
eksekutif yaitu presiden dan lembaga legislatif yaitu DPR. 
2) Pihak yang terlibat dalam penyusunan APBD adalah gubernur dan DPRD 
tingkat I untuk daerah tingkat I atau provinsi dan bupati atau walikota dan 






c. Siklus penyusunan anggaran 
1) Tahap persiapan anggaran, yakni dilakukan penaksiran pengeluaran 
berdasarkan penerimaan yang ada. 
2) Tahap ratifikasi 
3) Tahap pelaksanaan anggaran 
4) Tahap pelaporan dan evaluasi 
 
5. Pengaruh APBN dan APBD dalam Perekonomian  
a. Meningkatkan pertumbuhan ekonomi negara. Maksudnya, dengan adanya 
APBN dan APBD akan memudahkan kita mengetahui besarnya Gross 
National Product (GNP) dari tahun ke tahun. 
b. Menjaga kesetabilan peredaran uang yang ada di masyarakat. 
c. Mendorong investasi masyarakat. 
d. Memperluas lapangan pekerjaan. 









Mata Pelajaran  : Ekonomi 
Kelas/ Semester : XI/I 
Bentuk Soal  : Essai 
Jumlah Soal  : 5 butir 
 
Indikator No. Soal 
1. Menyebutkan fungsi-fungsi dari APBN dan APBD 
2. Menyebutkan tujuan dari APBN dan APBD 
1 
3. Menganalisis sumber penerimaan Negara 
4. Menganalisis jenis pengeluran Negara 
 
2 
5. Menganalisis sumber penerimaan Daerah 
6. Menganalisis jenis pengeluaran Daerah 
 
3 
7. Menjelaskan mekanisme penyusunan APBN dan APBD 4 






Kerjakan Soal-soal dibawah ini dengan benar : 
1. Sebutkan dan jelaskan fungsi serta tujuan dari APBN dan APBD! 
2. Jelaskan sumber penerimaan dan pengeluaran Negara! 
3. Jelaskan sumber penerimaan dan pengeluaran Daerah! 
4. Jelaskan Mekanisme dalam penyusunan APBN dan APBD! 
5. Jelaskan Pengaruh APBN dan APBD dalam perekonomian! 
Kunci Jawaban: 
 
1. Fungsi APBN dan APBD 
Menurut undang-undang nomor 17 tahun 2003 tentang keuangan negara APBN dan 
APBD memiliki enam fungsi, yaitu otorisasi, perencanaan, pengawasan, alokasi, 
distribusi dan stabilisasi. 
1) Otorisasi  
Maksud dari fungsi otorisasi adalah APBN dan APBD yang disusun digunakan 
sebagai pedoman untuk melaksanakan pendapatan dan pengeluaran pada tahun  
yang bersangkutan 
2) Perencanaan 
Maksud dari fungsi perencanaan di sini adalah APBN dan APBD dibuat untuk 
merencanakan suatu kegiatan agar sesuai dengan visi dan misi yang diteapkan. 
3) Pengawasan  
APBN dan APBD disusun sebagai pedoman menilai, apakah kegiatan yang telah 
dilaksanakan oleh pemerintah pusat telah sesuai dengan anggaran yang telah 
dibuat. 
4) Alokasi  
Maksud fungsi alokasi disini adalah penerimaan yang ada dalam APBN dan 
APBD dapat dialokasikan untuk pembangunan di berbagai sektor. 
5) Distribusi  
PBN dan APBD hendaknya didistribusikan untuk kepentingan umum, dana 
subsidi, dan dana pension. 
6) Stabilisasi 
Fungsi stabilisasi berarti bahwa APBN dan APBD berfungsi sebagai pedoman 
agar pendapatan dan pengeluaran negara berjalan teraur sesuai dengan tujuan yang 
telah ditetapkan. 
 
Tujuan APBN dan APBD 
Tujuan penyusunan APBN dan APBD adalah sebagai rencana kerja pemerintah 
pusat maupun daerah dalam satu tahun anggaran yang bersangkutan. 
 
2. Sumber Penerimaan dan Pengeluaran Negara  
a. Sumber-Sumber Penerimaan Negara 
Penerimaan atau pendapatan negara adalah hak pemerintah pusat yang diakui sebagai 
penambah kekayaan bersih, diantaranya yaitu: 
1) Penerimaan perpajakan 
2) Penerimaan negara bukan pajak (PNBP) 
3) Penerimaan hibah 
 
 
b. Jenis-jenis Pengeluaran Negara 
1) Belanja pemerintah berdasarkan organisasi 
2) Belanja pemerintah berdasarkan fungsi 
3) Belanja pemerintah berdasarkan jenis 
 
3. Sumber Penerimaan dan Pengeluaran Daerah 
a. Sumber-sumber penerimaan daerah 
Menurut Undang-undang Nomor 25 tahun 1999 tentang perimbangan keuangan 
antara pemerintah pusat dan daerah, penerimaan daerah terdiri atas empat macam, 
yaitu pendapatan asli daerah, dana perimbangan, pinjaman daerah, dan lain-lain 
penerimaan yang sah. 
b. Jenis-jenis Pengeluaran Daerah 
1) Pengeluaran daerah berdasarkan fungsi, seperti pelayanan umum, ketertiban dan 
keamanan, ekonomi, lingkungan hidup, kesehatan, agama, sosial, pendidikan, 
pariwisata dan budaya, dan perumahan. 
2) Pengeluaran daerah berdasarkan belanja rutin, seperti belanja pegawai, belanja 
barang dan jasa, belanja modal, bunga, subsidi, hibah, dan lain-lain. 
 
4. Mekanisme Penyusunan APBN dan APBD 
a. Faktor-faktor dominan yang ada dalam proses penyusunan anggaran 
1) Tujuan dan sasaranyang ingin dicapai. 
2) Ketersediaan sumber daya. 
3) Jangka waktu yang diperlukan untuk mencapai tujuan dan sasaran. 
4) Faktor-faktor lain yang mempengaruhi anggaran antara lain peraturan pemerintah 
yang baru, pergerakan pasar, bencana alam, dan lain-lain. 
b. Pihak-pihak yang terlibat dalam penyusunan anggaran 
1) Pihak yang terlibat dalam penyusunan APBN adalah pimpinan lembaga eksekutif 
yaitu presiden dan lembaga legislatif yaitu DPR. 
2) Pihak yang terlibat dalam penyusunan APBD adalah gubernur dan DPRD tingkat 
I untuk daerah tingkat I atau provinsi dan bupati atau walikota dan DPRD tingkat 
II untuk daerah tingkat II. 
 
 
c. Siklus penyusunan anggaran 
1) Tahap persiapan anggaran,  
2) Tahap ratifikasi 
3) Tahap pelaksanaan anggaran 
4) Tahap pelaporan dan evaluasi 
 
5. Pengaruh APBN dan APBD terhadap perekonomian 
a. Meningkatkan pertumbuhan ekonomi negara.  
b. Menjaga kesetabilan peredaran uang yang ada di masyarakat. 
c. Mendorong investasi masyarakat. 
d. Memperluas lapangan pekerjaan. 




Skor Penilaian Tes Tertulis 
 





















NA : Nilai Akhir 
NA = Jumlah Skor Maksimal 




KEGIATAN DISKUSI KELOMPOK 
 
Mata Pelajaran  : Ekonomi   Tahun Pelajaran : 2020/2021 
Kelas / Semester : XI/I    Waktu Pengamatan : 
 










1      
2      
3      
4      
5      
 
Keterangan : 
Nilai = Jumlah skor dibagi 3 
a. Keterampilan mengomunikasikan adalah kemampuan peserta didik untuk 
mengungkapkan atau menyampaikan ide atau gagasan dengan bahasa lisan yang efektif. 
b. Keterampilan mendengarkan dipahami sebagai kemampuan peserta didik untuk tidak 
menyela, memotong, atau menginterupsi pembicaraan seseorang ketika sedang 
mengungkapkan gagasannya. 
c. Kemampuan berargumentasi menunjukkan kemampuan peserta didik dalam 
mengemukakan argumentasi logis ketika ada pihak yang bertanya atau mempertanyakan 
gagasannya. 
d. Kemampuan berkontribusi dimaksudkan sebagai kemampuan peserta didik 
memberikan gagasan-gagasan yang mendukung atau mengarah ke penarikan kesimpulan 
termasuk di dalamnya menghargai perbedaan pendapat. 
e. Skor rentang antara 0 – 100 
 91 – 100  = Amat Baik. 
 81 – 90  = Baik 
 75 – 80 = Cukup  








Penilaian berdasarkan pada hasil kerja siswa (laporan diskusi) yang dikumpulkan mengenai 
“Pengaruh APBN dan APBD dalam Perekonomian” 
 
Mata Pelajaran: Ekonomi    Tahun Pelajaran      : 2020/2021 
Kelas / Semester: XI/I    Waktu Pengamatan  : 
N
O 









1      
2      
3      
4      
5      
 
Nilai = Jumlah skor dibagi 3 
Keterangan : 
a. Kegiatan mengamati dalam hal ini dipahami sebagai cara peserta didik mengumpulkan 
informasi faktual dengan memanfaatkan indera penglihat, pembau, pendengar, pengecap 
dan peraba. Maka secara keseluruhan yang dinilai adalah HASIL pengamatan (berupa 
informasi) bukan CARA mengamati. 
b. Relevansi, kelengkapan, dan kebahasaan diperlakukan sebagai indikator penilaian 
kegiatan mengamati. 
Relevansi merujuk pada ketepatan atau keterhubungan fakta yang diamati dengan 
informasi yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan Kompetensi Dasar/Tujuan 
Pembelajaran (TP). 
Kelengkapan dalam arti semakin banyak komponen fakta yang terliput atau semakin 
sedikit sisa (residu) fakta yang tertinggal. 
Kebahasaan menunjukan bagaimana peserta didik mendeskripsikan fakta-fakta yang 
dikumpulkan dalam bahasa tulis yang efektif (tata kata atau tata kalimat yang benar dan 
mudah dipahami). 
       
 Skor rentang antara 0 – 100 
 0 – 74  = Kurang 
 81 – 90  = Baik 
 75 – 80 = Cukup 






JURNAL PENILAIAN SIKAP SOSIAL 
 Satuan Pendidikan        : SMA N 25 Kampar 
 Kelas/ Semester        : XI/I (Ganjil) 
 Tahun Pelajaran        : 2020/2021 
 
No. Waktu Nama Kejadian/Perilaku Butir Sikap Pos/Neg 
      
      
      
      
      
      
      
      
      
      
      
      
      
      
      
      
      
      
 
        Tambang, 13 Desember 2020 
Mengetahui, 




Dra. LINDA ROSTATI 
NIP. 19621215 198703 2 003 
 














Lembar Obsevasi Aktivitas Siswa Dalam Pembelajaran Ekonomi  
Pada Kelas Kontrol 
 
Hari/  Tanggal  : 
Nama Sekolah  : 
Tahun Pelajaran : 
Kelas/ Semester : 
Materi Pelajaran : 
 Berikanlah jawaban pernyataan berikut sesuai dengan pendapat anda dengan cara 
memberi tanda centang pada kolom yang tersedia. 
No Jenis Aktivitas Siswa Jawaban 
S SR KD TP 
1. Siswa berdoa sebelum memulai pembeajaran     
2. Siswa mengumpulkan tugas-tugas yang telah 
diberikan guru sebelumya dan mengeluarkan 
buku pelajaran 
    
3. Siswa mendengarkan dan memperhatikan 
penjelasan guru 
    
4. Siswa mendengarkan dan mencatat tujuan 
pembelajaran yang disampaikan oleh guru 
    
5.  Siswa mendengarkan penjelasan dan bertanya 
kepada guru 
    
6. Siswa memperhatikan guru dalam pembelajaran 
da menjawab jika guru bertanya kepada siswa 
    
7. Siswa mengerjakan tugas yang diberikan guru     
8. Siswa mengumpulkan tugas yang diberikan guru     
9. Siswa bertanya kepada guru tentang materi 
pembelajaran yang belum dipahami 
    
10. Siswa bersama guru menyimpulkan pelajaran 
yang telah dipelajari 
    
11. Siswa mencatat tugas / PR yang di berikan oleh 
guru 
    
12. Siswa membaca doa untuk menutup pembelajaran 
dan bersalaman dengan guru 







S : Selalu  diberi skor 4 
SR : Sering  diberi skor 3 
KD : Kadang-kadang  diberi skor 2 
TP : Tidak pernah  diberi skor 1 
 
           
 
          Observer, 
 
          Putri Ulandari 




Lembar Obsevasi Aktivitas Guru Dalam Pembelajaran Ekonomi  
Pada Kelas Kontrol 
 
Hari/  Tanggal  : 
Nama Sekolah  : 
Tahun Pelajaran : 
Kelas/ Semester : 
Materi Pelajaran : 
 Berikanlah jawaban pernyataan berikut sesuai dengan pendapat anda dengan cara 
memberi tanda centang pada kolom yang tersedia. 
No Jenis Aktivitas Guru Jawaban 
S SR KD TP 
1. Guru mengucapkan salam, memimpin doa dan 
mengabsen siswa 
    
2. Guru membuat perangkat pembelajaran yang 
terdiri dari silabus dan RPP 
    
3. Guru memberikan apresiasi dan motivasi kepada 
siswa sebelum memulai proses pembelajaran 
    
4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang 
akan dicapai 
    
5.  Guru menjelaskan materi secara umum dan 
meminta siswa untuk memberikan tanggapan 
maupun pendapat tentang materi yang 
disampaikan 
    
6. Guru menjelaskan materi pembelajaran dengan 
menggunakan metode ceramah dan menyuruh 
siswa untuk mencatat apa yang disampaikan guru 
    
7. Guru memberikan tugas kepada siswa mengenai 
materi pembelajaran yang disampaikan 
    
8. Guru mengawasi siswa dalam proses 
pembelajaran berlangsung 
    
9. Guru menyuruh siswa untuk mengumpulkan 
tugas yang telah dikerjakan siswa 
    
10. Guru mengajak siswa menyimpulkan 
pembelajaran dan memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk menanyakan materi yang 
belum dipahami 
    
11. Guru memberikan tugas di rumah dan tugas yang 
lainnya yang diperlukan 
    
12. Guru memberikan penghargaan kepada siswa 
yang mendapat nilai tetinggi dalam mengajar 
    
No Jenis Aktivitas Siswa Jawaban 
S SR KD TP 
13.  Mengadakan refleksi memotivasi siswa agar 
dapat meningkatkan minat dan partisipasi siswa 
dalam belajar 
    
14.  Guru dan siswa menutup pembelajaran dengan 
doa dan salam 
    
 
Keterangan : 
S : Selalu  diberi skor 4 
SR : Sering  diberi skor 3 
KD : Kadang-kadang  diberi skor 2 
TP : Tidak pernah  diberi skor 1 
 
           
 
          Observer, 
 
          Putri Ulandari 




Lembar Obsevasi Aktivitas Siswa Dalam Pembelajaran Ekonomi  
Pada Kelas Eksperimen 
 
Hari/  Tanggal  : 
Nama Sekolah  : 
Tahun Pelajaran : 
Kelas/ Semester : 
Materi Pelajaran : 
 Berikanlah jawaban pernyataan berikut sesuai dengan pendapat anda dengan cara 
memberi tanda centang pada kolom yang tersedia. 
No Jenis Aktivitas Siswa Jawaban 
S SR KD TP 
1. Siswa berdoa sebelum memulai pembeajaran     
2. Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang 
model yang akan diterapkan, yakni model 
pembelajaran joyfull learning dengan 
menggunakan media audio visual. 
    
3.  Siswa menata ruang kelas yang baik dan menarik, 
seperti membersihkan ventilasi jendela dan 
pengaturan cahaya. 
    
4.  Siswa memajang karyanya didinding kelas, 
menyusun pot bunga dengan rapi, serta tidak ada 
debu, dan lain sebagainya. 
    
5.  Siswa bersiap-siap untuk belajar dengan materi 
baru. 
    
6. Siswa mendengarkan dan memahami video 
APBN dan APBD. 
    
7. Siswa mendengarkan dan mencatat materi secara 
singkat yang disampaikan oleh guru. 
    
8. Siswa mengamati tampilan slide yang diberikan 
oleh guru. 
    
9. Siswa bertanya kepada guru tentang materi 
pembelajaran yang belum dipahami 
    
10. Siswa mengindentifikasi mengenai slide yang 
diberikan. 
    
11. Siswa mengemukakan pendapatnya setelah 
melihat video, slide dan penjelasan yang 
diberikan guru. 
    
12. Siswa bersama guru menyimpulkan pelajaran 
yang telah dipelajari 
    
13. Siswa mencatat tugas / PR yang di berikan oleh 
guru 
    
14. Siswa membaca doa untuk menutup pembelajaran 
dan bersalaman dengan guru 
    
 
Keterangan : 
S : Selalu  diberi skor 4 
SR : Sering  diberi skor 3 
KD : Kadang-kadang  diberi skor 2 
TP : Tidak pernah  diberi skor 1 
 
           
 
          Observer, 
 
          Putri Ulandari 
          NIM. 11716200286 
  
Lampiran 7 
Lembar Obsevasi Aktivitas Guru Dalam Pembelajaran Ekonomi  
Pada Kelas Eksperimen 
 
Hari/  Tanggal  : 
Nama Sekolah  : 
Tahun Pelajaran : 
Kelas/ Semester : 
Materi Pelajaran : 
 Berikanlah jawaban pernyataan berikut sesuai dengan pendapat anda dengan cara 
memberi tanda centang pada kolom yang tersedia. 
No Jenis Aktivitas Guru Jawaban 
S SR KD TP 
1. Guru mengucapkan salam, memimpin doa dan 
mengabsen siswa 
    
2.  Guru mengajak siswa untuk menata kelas yang 
nyaman berupa mengikat gorden jendela, agar 
cahaya masuk keruangan, membersihkan debu 
pada peralatan kelas, dan lain-lain. 
    
3. Guru mengabsen siswa     
4. Guru membuat perangkat pembelajaran yang 
terdiri dari silabus dan RPP 
    
5.  Guru memberikan apresiasi dan motivasi kepada 
siswa sebelum memulai proses pembelajaran 
    
6. Guru menyiapkan sarana pembelajaran dan 
menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan 
dicapai 
    
7. Guru memutar dan menjelaskan secara singkat 
video APBN dan APBD 
    
8. Guru menampilkan slide agar siswa dapat lebih 
mengamati matri dengan baik. 
    
9. Guru meminta siswa untuk mengidentifikasi 
materi berdasarkan video, slide dan penjelasan 
yang telah diberikan. 
    
10. Guru meminta siswa untuk mengemukakan 
pendapatnya didepan kelas. 
    
11. Guru menjawab pertanyaan siswa  serta 
meluruskan pernyataan siswa bila kurang tepat. 
    
12. Guru mengajak siswa menyimpulkan 
pembelajaran. 
    
13. Guru memberikan tugas di rumah dan tugas yang 
lainnya yang diperlukan 
    
No  Jenis Aktivitas Siswa Jawaban 
S SR KD TP 
14. Guru memberikan penghargaan kepada siswa 
yang mendapat nilai tetinggi dalam mengajar 
    
15.  Mengadakan refleksi memotivasi siswa agar 
dapat meningkatkan minat dan partisipasi siswa 
dalam belajar 
    
16.  Guru dan siswa menutup pembelajaran dengan 
doa dan salam 
    
 
Keterangan : 
S : Selalu  diberi skor 4 
SR : Sering  diberi skor 3 
KD : Kadang-kadang  diberi skor 2 
TP : Tidak pernah  diberi skor 1 
 
           
 
          Observer, 
 
          Putri Ulandari 
          NIM. 11716200286 
  
Lampiran 8 
Rekapitulasi Data Mentah Angket siswa Kelas Kontrol 
Siswa p.1 p.2 p.3 p.4 p.5 p.6 p.7 p.8 p.9 p.10 p.11 p.12 p.13 p.14 p.15 p.16 p.17 p.18 p.19 p.20 p.21 p.22 p.23 p.24 p.25 Total 
1 5 5 1 1 1 2 2 1 2 2 1 1 1 2 3 2 1 5 2 1 2 1 2 1 2 49 
2 5 5 1 1 1 1 1 1 2 1 1 3 1 1 1 2 1 5 1 1 1 1 1 1 1 41 
3 5 5 1 1 2 1 2 1 2 1 2 2 2 1 2 1 1 5 1 2 2 2 1 2 2 49 
4 5 4 1 1 1 1 1 1 2 1 1 2 1 1 1 1 1 5 2 1 2 2 2 1 2 43 
5 5 1 1 1 1 1 1 1 5 1 1 1 1 1 2 1 1 5 1 1 1 3 2 2 1 42 
6 5 5 1 1 5 1 1 1 4 1 1 1 1 4 1 1 1 5 1 1 1 1 1 1 1 47 
7 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 3 3 4 2 2 1 1 1 1 1 51 
8 5 3 5 5 5 4 3 4 4 3 4 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 83 
9 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 54 
10 2 2 2 1 1 1 1 1 1 2 1 2 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 1 1 1 34 
11 4 2 2 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 5 2 2 2 2 2 2 2 45 
12 1 2 2 2 2 1 1 1 2 2 2 2 1 2 1 2 1 1 2 1 2 2 2 2 2 41 
13 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 2 2 2 3 2 2 2 55 
14 2 1 2 3 2 1 3 2 1 2 3 2 1 2 3 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 49 
15 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 5 5 5 4 4 5 4 95 
16 4 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 2 4 4 3 3 3 3 3 70 
17 4 4 4 1 2 3 2 2 2 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 81 
18 5 5 1 1 1 1 1 1 5 4 1 5 4 1 1 4 1 5 1 1 1 1 1 1 1 54 
19 5 5 1 1 1 1 1 1 5 2 1 5 4 1 1 2 1 5 1 1 1 1 1 1 1 50 
20 5 5 1 1 1 1 3 1 5 1 4 3 1 1 1 3 1 5 1 4 2 1 5 1 2 59 
21 5 5 1 1 1 1 1 1 5 3 2 1 1 1 1 2 1 5 1 1 3 1 5 1 1 51 
22 5 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 3 3 3 1 1 2 2 3 2 1 1 58 
23 5 4 2 2 2 2 4 1 2 2 2 5 2 4 4 3 2 2 1 1 1 1 1 1 1 57 
24 3 4 1 1 1 1 2 1 5 2 1 5 1 1 1 1 1 5 1 1 1 1 1 1 1 44 
25 5 5 1 1 1 2 3 2 1 3 1 5 1 1 1 1 3 5 1 1 1 1 1 1 1 49 
26 5 5 5 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 5 1 1 1 1 5 1 1 46 
27 5 5 5 2 3 1 5 4 2 3 1 2 1 1 1 1 1 5 1 1 1 2 1 1 1 56 
28 5 5 1 2 1 1 1 1 3 1 1 4 1 1 1 1 1 5 1 1 1 2 1 1 2 45 
29 4 5 1 3 2 3 3 1 3 3 1 1 2 1 1 1 1 5 1 1 2 1 1 1 1 49 
30 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 5 5 85 
 
Lampiran 9 























































1 2 3 2 5 5 5 5 1 5 1 4 3 2 2 4 5 1 2 5 5 5 5 3 4 4 88 
2 2 5 4 4 4 3 5 1 4 1 5 4 4 2 3 3 1 2 4 5 4 5 4 5 4 88 
3 1 4 3 4 4 5 4 1 4 1 5 3 5 4 5 2 1 1 4 3 5 5 5 5 4 88 
4 3 2 4 5 4 4 4 1 5 4 4 5 5 1 4 4 1 5 4 5 4 4 5 3 4 94 
5 3 1 3 4 3 3 4 1 5 3 5 5 5 4 5 3 1 5 4 3 2 2 4 3 4 85 
6 4 2 5 3 4 3 5 1 3 5 3 5 3 2 3 4 1 5 4 5 2 5 1 1 3 82 
7 5 2 1 1 1 2 1 1 1 2 2 2 3 2 3 2 2 5 1 1 2 2 2 1 1 48 
8 4 4 4 4 4 3 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 96 
9 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 89 
10 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 2 2 3 3 3 2 3 63 
11 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 79 
12 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 88 
13 1 1 1 1 1 1 1 2 3 1 1 1 1 1 1 1 1 5 1 1 1 1 1 1 1 32 
14 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 28 
15 4 4 4 5 4 5 5 5 4 5 4 5 4 5 4 4 5 5 4 5 4 4 5 5 5 113 
16 3 4 5 4 3 4 5 4 3 4 5 4 3 4 5 4 3 4 5 4 3 4 5 4 3 99 
17 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 82 
18 2 1 5 3 4 5 3 1 5 5 1 5 4 3 2 5 1 5 1 3 2 5 3 5 2 81 
19 3 2 5 5 3 4 2 1 5 3 1 5 4 4 2 4 1 5 2 2 3 3 2 3 1 75 
20 2 2 4 2 5 4 5 1 5 5 3 5 3 5 5 5 1 5 2 2 4 5 2 3 4 89 
21 3 3 4 5 5 3 5 1 5 5 1 1 3 4 3 5 1 5 1 4 5 5 3 4 3 87 
22 5 4 4 4 3 4 4 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 4 5 5 5 5 5 74 
23 5 3 3 3 4 4 2 3 4 3 3 2 3 1 2 4 3 1 3 3 3 4 2 2 3 73 
24 1 2 4 3 4 3 4 1 5 4 3 5 3 1 5 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 60 
25 3 3 4 3 4 3 5 4 4 4 4 4 4 2 5 5 5 2 4 4 2 4 2 4 5 93 
26 2 3 2 4 3 5 3 4 3 4 1 5 4 4 5 3 1 2 3 4 3 4 1 2 4 79 
27 4 2 4 3 1 4 2 2 5 1 2 5 4 5 4 3 1 5 1 3 4 5 3 3 4 80 
28 2 3 4 5 4 3 5 2 4 3 4 2 3 5 5 3 1 1 2 3 3 5 3 2 5 82 
29 2 2 4 5 5 5 5 4 5 5 3 5 5 5 5 5 1 2 3 5 4 5 5 4 5 104 
30 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 5 4 5 4 5 4 93 
Lampiran 10 
 
Rekapitulasi Hasil Validitas Soal Angket 
 
Pertanyaan rtabel  rhitung 
1 0.361 -0.359 
2 0.361 0.282 
3 0.361 0.698 
4 0.361 0.589 
5 0.361 0.528 
6 0.361 0.527 
7 0.361 0.463 
8 0.361 0.526 
9 0.361 0.471 
10 0.361 0.424 
11 0.361 0.444 
12 0.361 0.59 
13 0.361 0.694 
14 0.361 0.417 
15 0.361 0.505 
16 0.361 0.588 
17 0.361 0.476 
18 0.361 0.383 
19 0.361 0.777 
20 0.361 0.639 
21 0.361 0.638 
22 0.361 0.585 
23 0.361 0.429 
24 0.361 0.741 






















































































Rekapitulasi Hasil Pre-Test dan Post-Test Siswa Kelas Kontrol 
 
Nama 








































































Tabel Tenaga Kepala Sekolah dan  
Tenaga Pengajar 
 
No Nama JK NIP S K P Jenis PTK 
 1  
Dr.Hj. Yanti 
Dasrita, M.Si 




2 A. Arti P 196806062008012027 PNS Guru Mapel 
3 
Adi Eka 




Provinsi Guru Mapel 










Sisqa P 198207152014062007 PNS Guru Mapel 
6 
ANGGA 
SEPTIADI L   
Guru 
Honor 
Sekolah Guru Mapel 
7 
Anggia 
Rospita Dwi P 196709142000122001 PNS Guru Mapel 
8 Asnimar P 198101012011022001 PNS Guru BK 




Provinsi Guru Mapel 













Provinsi Guru Mapel 
13 Darmansyah L 197703202008011013 PNS Guru Mapel 













Provinsi Guru Mapel 
16 Deviarni P 197705052007012010 PNS Guru Mapel 
17 Dewi Ratna P 198009172012122003 PNS Guru Mapel 
18 
Eka Putra 




Provinsi Guru Mapel 
19 Elita P 196902171994122001 PNS Guru Mapel 


















Provinsi Guru Mapel 




Provinsi Guru Mapel 
24 Farida P 196601181997032001 PNS Guru Mapel 
25 
Fatma 
Chamisah P 196904102005012005 PNS Guru Mapel 
26 Fatmawati P 197605102008012022 PNS Guru Mapel 
27 Fitri Yanti P 197012312007012244 PNS Guru Mapel 
28 
H. Abd. 
Hamid S. L 196201121988021002 PNS Guru Mapel 
29 Hafirizka P 198512242010012026 PNS Guru Mapel 











Provinsi Guru Mapel 
32 
Hayatun 




Provinsi Guru BK 
33 
Herpelina 
Damanik P 197512172006052001 PNS Guru Mapel 












RAHMAD L   
Guru 
Honor 
Sekolah Guru Mapel 




Provinsi Guru Mapel 
38 
Jumaily 
Warti P 197705232008012014 PNS Guru Mapel 
39 Jumi P 197202181997032004 PNS Guru Mapel 
40 Khoirudin L 197008142008011014 PNS Guru Mapel 
41 Lina Martini P 197310072000032001 PNS Guru Mapel 
42 Linda Rostati P 196212151987032003 PNS Guru Mapel 
43 Mahdalena P 197701012006052001 PNS Guru Mapel 
44 
Marta 
Julianingsih P 197007272005012009 PNS Guru Mapel 
45 
Masita 
Firdayanti P   
Guru 
Honor 
Sekolah Guru Mapel 




Provinsi Guru Mapel 
47 Muzeliati P 198308152011022001 PNS Guru Mapel 
48 
Nengsih 




Provinsi Guru Mapel 
49 Noprita P 198011232008012016 PNS Guru Mapel 




Provinsi Guru Mapel 
51 Nurhasni P 198206122008012017 PNS Guru Mapel 
52 Nurmalia P 197812162009022004 PNS Guru Mapel 
53 Pattimura.sc L 196406041997031003 PNS Guru Mapel 
54 
Prami Utama 
Gultom P 196509021992032003 PNS Guru Mapel 
55 
Putri 
Anggrainy P 198208282011022001 PNS Guru Mapel 
56 
Sri Rahayu 




Provinsi Guru Mapel 










RISKA P   
Guru 
Honor 
Sekolah Guru Mapel 










Putra L 196606181990031009 PNS Guru Mapel 
61 Susi Desmul P 198202172005012005 PNS Guru TIK 




Provinsi Guru Mapel 




Provinsi Guru Mapel 
64 Titik Yuliana P 197907012006052001 PNS Guru Mapel 
65 Vera Widya P   Guru Guru Mapel 








Provinsi Guru Mapel 
67 Watri Juita P 198205242010012019 PNS Guru Mapel 




Provinsi Guru Mapel 
69 Widia Sari P 197801062006042002 PNS Guru Mapel 
70 Yanti Dasrita P 197003031997022001 PNS Kepala Sekolah 
71 Yarnefi L 197609232010011011 PNS Guru Mapel 










Marheni P 197112282005012003 PNS Guru Mapel 




Provinsi Guru Mapel 
73 Zuriati P 196907161994122002 PNS Guru Mapel 
 
   
Tabel Tenaga Administrasi 
 
NO NAMA JENIS PTK 
1 Amirizal 
 








Tenaga Administrasi Sekolah 
 
4 Endriko Putra 
 
Tenaga Administrasi Sekolah 
 
5 Hasan M 
 
Tenaga Administrasi Sekolah 
 
6 Inra Dewi 
 
















Tabel  Siswa 
Kelas L P Jumlah 
Tingkat 12 139 191 330 
Tingkat 10 200 224 424 
Tingkat 11 132 201 333 





       
     Pembelajaran Pada Kelas Kontrol  Pembelajaran Pada Kelas Eksperimen 
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